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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan. praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”.yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543h/U/1987.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :
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B. Konsonan Rangkap

C.

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
EPRY = mugaddimah
5554 482 = al-madinah al-munawwarah
Vokal
1. "Vokal Tunggal
Fathah : ditulis* a  /contoh-12 =gara’a
Kasrah L ditulis i contoh 2% =rakima
Dammah : ditulis * u contoh &8 = kutubun
2. -VVokal Rangkap
Vokal rangkap ¢~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &)= zainab S =kaifa
Vokal rangkap = (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : Js> = haula Js8 = qaula
3. Vokal Panjang
U (fathah) ditulis* 2 contoh : L& =gama
= (kasrah) ditulis 1 contoh : a=) = rahim
<+ (dammabh) ditulis @ contoh : 3 = ‘uiim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/

Contoh : 47554 & = Makkah al-Mukarramah

a3y 423,38 = al-Syari ah al-Islamiyah



Xi

Ta’ Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

435y 42 388 = al-hukimatul-islamiyyah
5 30 Al 4 = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah

Huruf Hamzah () di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda
apostrof ()
Contoh : ol = iman, bukan Tman

A As3V=jnihad al-ummah, bukan_‘ittihad al- ‘ummah

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah:
Contoh .. 4V xc  ditulis: “Abdullah, bukan Abd Allah
A s ditulis: Jarullah

. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-" tetap ditulis ““al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : L34l (SWYI = al-amakin al-mugaddasah
dae YA ALY = al-siyasah al-syar ‘iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf Kkecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : 2)3Wll = al-Mawardi
N = al-Azhar
3)5aill = al-Mansiirah
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3) Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan :
Swit = Subhanahu wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radivallahu ‘anhu

Q.S. .../ /..:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriah

SM. = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

titp = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama : Moh. Rizky Hidayat

NIM/NIMKO : 1974233057/85810419257

Judul Skripsi : Kaidah Ma La Yumkinu al-lhtir@zu ‘an Mulabasatihi
Ma’fuwwun ‘Anhu dan Implementasinya Dalam Fikih
Taharah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan  memahami bagaimana
implementasi kaidah ma la yumkinu al-1Atirazu ‘an mulabasatihi ma fuwwun ‘anhu
dalam fikih taharah khususnya pada pembahasan. najis. Permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian ini-yaitu: Pertama, Bagaimana konsep kaidah fikih
menurut ulama uszl; ‘kedua, Bagaimana implementasi kaidah ma la yumkinu al-
Ihtirazu ‘an mulabasatini ma fuwwun ‘anhu” dalam fikih taharah.

Penelitian .ini-menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan. menggunakan metode library research (kajian pustaka) yang
berfokus_pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode pendekatan
normatif' dan filosofis. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, jenis
data yang-digunakan adalah jenis data primer dan data sekunder yang bersumber
pada Al-Qur’an, hadis, buku-buku, jurnal; - maupun pendapat ulama lainnya yang
sejalan dalam pembahasan penelitian ini.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; pertama, bahwa
konsep kaidah fikih menurut para ulama adalah kumpulan. prinsip-prinsip umum
dalam fikih* Islam yang merangkum hukum-hukum syari terhadap suatu
permasalahan yang tercakup di dalamnya. Kedua, kaidah ma la yumkinu al-14tirazu
‘an mulabasatihi ma fuwwun ‘anhu bertujuan memberikan kemudahan kepada
manusia, seperti halnya dalam taharah ada najis-najis yang dimaafkan yaitu najis
yang sering bersinggungan dengan manusia dan sulit untuk terhindar darinya. Para
ulama berbeda pendapat terhadap kadar najis yang dimaafkan, mazhab Hanafi
mengatakan kadar najis yang dimaafkan adalah sebesar uang satu dirham atau
sekitar 3,17 gram, mazhab Syafi’t mengatakan najis yang dimaafkan adalah najis
yang tidak terlihat mata, sedangkan mazhah Maliki dan Hanbali mengatakan sedikit
atau banyaknya najis maka hukumnya sama kecuali darah yang sedikit dan
sejenisnya. Adapun syarat untuk dimaafkannya najis ada tiga yaitu, adanya
kesulitan, banyaknya orang tertimpa hal tersebut, serta merupakan sesuatu yang
sulit untuk terhindar darinya. Implikasi penelitian int diharapkan dapat memberi
manfaat kepada para pembaca secara umum yang bergelut di bidang fikih taharah,
khususnya dalam ranah tentang najis-najis yang dimaafkan (ma 'fu).

Kata Kunci: Kaidah, Implementasi, Yumkinu al-lhtirazu ‘an milabasatihi
ma fuwwun ‘anhu, Fikih, Taharah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang bersifat universal, implementasi dari kedatangan
agama Islam sebagai rahmat bagi sekalian alam ditunjukkan oleh adanya ajaran-
ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qu’ran dan Sunah Rasulullah saw., yang telah
mengajarkan kebahagiaan hidup di'dunia dan di akhirat secara seimbang. Seluruh
umat muslim dituntut agar tidak mementingkan kehidupan duniawi atau akhirat saja
akan tetapi dianjurkan agar hidup di tengah-tengah keduanya. Sebagaimana Allah

berfirman dalam Q.S. al-Qashash/28: 77.

Terjemahnya:

Dan _carilah pada apa yang telah dianugerahkan® Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawidanberbuat baiklah (kepada  orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah. tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.*

Adanya penjelasan ayat Al-Qur’an di atas memberikan suatu dorongan
untuk menjadikan hidup seorang muslim menjadi suatu kehidupan yang seimbang
antara dunia dan akhirat, dan Allah tidak menganjurkan manusia hanya hidup
dengan ketidakseimbangan hal tersebut dianjurkan agar manusia mengetahui
bagaimana sikap yang baik dalam suatu kehidupan. Seluruh aktifitas hidup manusia
perlu dikaitkan dengan kesadaran adanya akhirat di mana setiap manusia akan

dimintai pertanggungjawaban dalam kehidupan yang telah dijalankannya didunia

!Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Surabaya: Pustaka lajnah,
2019 M), h. 394,



walaupun hanya sebesar biji Zarrah, sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S.
al-Zalzalah/99: 7.
Terjemahnya:

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya.?

Hukum Islam merupakan perantara atau sarana untuk mewujudkan maqasid
al-syari’ah. Apabila hukum Islam dipahami dengan benar, maka akan sampai pada
tujaun syariah tersebut.. Untuk memahami hukum Islam secara benar, maka kita
harus memahami-perangkat-perangkat syariah, seperti ilmu fikih, ilmu uszl al-Figh
bahkan kaidah fikih.

Khusus kaidah fikih (Qawaid fighiyah) ia merupakan_sebuah. kebutuhan
yang penting.bagi kita semua, khususnya bagi seorang fakih.® Dengan menguasai
kaidah-kaidah fikih seorang fakih dapat mengetahui benang merah dalam
menganalisa-dan memutuskan berbagai-permasalahan yang dihadapi. Hal inilah
yang menjadikan seorang fakih lebih arif dan bijak serta_moderat dalam
menerapkan fikih dalam menyikapi masalah-masalah sosial, ekonomi, politik, dan
budaya pada waktu dan tempat yang berbeda.

Di samping itu, kaidah fikih diibaratkan sebuah metodologi pelengkap yang
berfungsi mempermudah dalam mendalami dan memahami hukum Islam. Sebab
dalam kaidah-kaidah fikih terkandung hukum umum yang mencakup sebagian
besar hukum khusus, yang mana dengan mengetahui hukum umum ini, akan

diketahui pula hukum-hukum khususnya. Kaidah fikih merupakan generalisasi dari

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 599.

SFakih artinya seorang alim yang memiliki ilmu yang mendalam; seorang alim yang
menguasai usazl al-Syari’ah dan hukum-hukum yang berkaitan dengannya; istilah fakih juga
terkadang disandarkan kepada orang yang mahir membaca al-Qur’an dan mengajarkannya; bentuk
jamaknya fukaha. Ibrahim Mustafa, al-Mu jam al-Wasit, Juz. 2, h. 698.



hukum-hukum fikih yang telah dirumuskan sebelumnya dan dirumuskan memalui
metode induktif. Oleh karena itu, kaidah fikih menjadi sangat bervariasi sesuai
dengan hukum-hukum fikih yang telah dirumuskan oleh para fukaha.*

Pada zaman modern ini, peranan kaidah fikih sangat dibutuhkan untuk
menetapkan suatu hukum dalam mengatasi permasalahan baru yang ada pada
masyarakat, yang belum disebutkan secara jelas oleh nas Al-Qur’an dan Sunah.

Salah satu kaidah cabang dari kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir yang
disebutkan di atas adalah-“Ma La Yumkinu al-lAtirazu ‘An Mulabasatihi
Ma fuwwun ‘Anhu” yang bermakna sesuatu yang tidak mungkin bisa terhindar
darinya, maka hal itu dimaafkan. Pada ‘suatu kondisi. tertentu manusia
bersinggungan dengan perkara-perkara najis yang sangat sulit baginya untuk
menghindar darinya. Seperti tanah yang tercampur najis di jalan apabila tertempel
sedikit pada kaki atau pakaian, apakah harus kembali bersuci atau tidak, dan lain
sebagainya. Solusi dari permasalahan tersebut telah disebutkan dalam Al-Qur’an
dan Sunah Rasululullah saw.

Berdasarkan hal itu, maka penjelasan mengenai kaidah fikih Ma La
Yumkinu al-14tirazu ‘An Mulabasatihi Ma fuwwun ‘Anhu dan implementasinya
khususnya dalam fikih taharah merupakan hal yang sangat penting untuk diteliti
dan dijelaskan, agar kaum muslimin dapat memahami konsep kaidah ini dan
implementasinya, khususnya dalam fikih taharah dengan benar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dari penelitian
yang berjudul “Ma La Yumkinu al-14tirazu ‘An Mulabasatihi Ma fuwwun ‘Anhu
dan Implementasinya dalam fikih Taharah”, maka dapat dirumuskan beberapa

subtansi masalah sebagai berikut :

“Abudin Nata, Masdil al-Fighiyyah (Cet. 11; Jakarta: Kencana, 2006), h. 38.



1. Bagaimana konsep kaidah fikih menurut ulama usl?
2. Bagaimana implementasi kaidah “Ma La Yumkinu al-lAtirazu  ‘An
Mulabasatihi Ma fuwwun ‘Anhu” dalam fikih taharah?
C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalah fahaman
dan kekeliruan penafsiran serta perbedaan interpretasi yang mungkin saja terjadi
terhadap penelitian ini yang berjudul “Ma La Yumkinu al-lhtirazu ‘an
Mulabasatihi Ma’fuwwin ‘anhu dan Implementasinya dalam Fikih Taharah”,
terlebih dahulu penulis akan menguraikan pengertian dan penjelasan yang dianggap
penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di
atas, sebagai berikut:
1. Kaidah
Secara bahasa kaidah berasal dari bahasa arab yaitu (El.g\i) yang bermakna
dasar, fondasi, asas, kaidah, metode prinsip.®> Adapun secara istilah menurut al-
Jurjani kaidah adalah sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan
pada masalah-masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya.® Definisi ini yang
dipilih dalam skripsi ini.
2. Implementasi
Implementasi bermakna pelaksanaan atau penerapan.’ Sedangkan menurut
Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis
Kurikulum mengemukakan bahwa implementasi bermuara pada aktivitas, aksi,

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan hanya sekedar

Slbnu Manzir, Lisan al-‘drab, Jilid 111, (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h.
361.

SAIT Ibn Muhammad Ibn “Alf al-Jurjant, al-Ta rifat (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘IImiah,
1403 H/1983 M), h. 171.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.
VIII, Edisi IV; Jakarta: PT Gramedia, 2014), h. 529



aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan
kegiatan.® Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi pada skripsi ini
merupakan aktivitas mempraktikan sebuah kaidah untuk menentukan hukum
tertentu pada fikih taharah.

3. Fikih Taharah

Fikih taharah berasal dari bahasa Arab yaitu Figh al-7aharah, yang terdiri
dari dua kata yakni al-Figh (42)' ) dan al-7aharah ( 23@\ ). Secara etimologi figh
berarti pengetahuan, pemahaman atau memahami. maksud pembicaraan dan
perkataannya.® Adapun secara istilah yaitu mengetahui‘hukum-hukum syar’i yang
berhubungan dengan amal perbuatan hamba berdasarkan dalil-dalil yang rinci.

Taharah secara bahasa berasal dari kata al-7aharah ( ﬁ;LgLJ\ ) yang bermakna
suci atau bersih.'® Adapun menurut istilah syara’ taharah adalah bersih dari hadas
dan najis. Taharah juga dapat diartikan melaksanakan suatu pekerjaan di mana tidak
sah melaksanakan salat kecuali dengannya yakni menghilangkan atau mensucikan
diri_dari-hadas dan najis. Taharah yang dimaksud di sini adalah taharah secara
umum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fikih taharah adalah
ilmu yang mempelajari hukum-hukum syari yang berhubungan dengan amal
perbuatan seorang hamba dalam mensucikan diri dari hadas dan najis berdasarkan
dalil-dalil yang rinci.

D. Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa buku dan penelitian terdahulu yang berkaitan

atau mendekati dengan pembahasan penulis. Berikut ini merupakan referensi

8Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Cet. Ill; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 70.

%lbnu Manzur, Lisan al- ‘drab, Jilid 1V, h. 3450.
AN Ibn Muhammad Ibn Al al-Jurjani, al-Ta rifat, h. 142.



penelitian dan penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai rujukan dalam

penelitian ini:

1. Referensi Penelitian

a. Kitab Fighu al-Sunah, buku ini ditulis oleh Sayyid Sabiq (1420 H).! Buku ini
terdiri dari 5 jilid yang membahas persoalan-persoalan fikih Islam dilengkapi
dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an, hadis-hadis, dan ijma’ para ulama. Termasuk
di dalamnya permasalahan dalam fikih taharah yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu ‘kaidah Ma La Yumkinu-al-l1k4tirazu ‘an mulabasatihi
Ma fuwwun ‘anhu dan-implementasinya dalam fikih taharah.

b. Kitab al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-Fighi al-Kulliyah, kitab ini merupakan
karya tults dari Mukammad Sidqz Ibn Ahmad Ibn Muhammad-al-Burnz Abi al-
Haris al-Ghazr (1416).1? Kitab ini terdiri dari 1 jilid dan 488 halaman yang
membahas tentang berbagai pembahasan yang berkaitan dengan al-Qawa 'id
al-Fighiyyah dan al-Qawa id -al-Kubra beserta turunannya,dan menjadi
referensi dari-penelitian ini.

c. Kitab al-Qawa 'id al-fighiyyah wa Tatbigatuha f7 al-Mazahib al-Arba’ah, Kitab
ini-merupakan buah karya dari Muhammad Mustafa al-Zuhayli (1427 H).%3
Beliau juga merupakan pakar dari fikih kontemporer dan salah satu karya
beliau adalah kitab ini yang membahas tentang penerapan kaidah-kaidah fikih
yang telah disepakati oleh empat mazhab, serta perselisihan pada dalil-dalil
kaidah dan pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil hukum. Termasuk

di dalamnya membahas kaidah Ma La Yumkinu al-14tirazu Minhu Fahuwa

Hsayyid Sabig, Fighu al-Sunah (Cet. II; Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1397 H)

2Muhammad Sidgt Ibn Ahmad lbn Muhmmad al-Burnii, Al-Wajiz fr Idahi Qawa'id al-
Fighi al-Kulliyah (Cet. IV; Beirut: Muassasatu al-Risalah, 1416 H)

BMuhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Qawa’id al-fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Mazahib
al-Arba’ah (Cet. |; Damaskus: Dar al-Fakri, 1427 H).



Ma fuwwun’anhu yang merupakan kaidah cabang dari kaidah al-Masyagqgah
Tajlibu al-Taisir yang akan diterapkan pada fikih taharah.

d. Kitab al-Figh al-Is/ami wa Adillatuhu, kitab yang ditulis oleh Wahbah al-
Zuhailt (1436 H).}* Beliau lahir di Damaskus tahun 1932 M, Kitab ini
membahas aturan-aturan syariat yang disandarkan kepada dalil-dalil yang
sahih baik dari Al-Qur’an maupun Sunah. Selain itu, kitab ini juga
mempunyai keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fikih dari
semua mazhab dengan-proses penyimpulan hukum dari- sumber-sumber
hukum. Kitab. in juga menekankan kepada metode perbandingan antara
pendapat-pendapat Imam mazhab, dan yang menjadi salah.satu pembahasan
di kitab ini adalah tentang fikih taharah.

e. Al-Figh al-Muyassar, kitab yang ditulis olen” Abdullah bin ‘Muhammad bin
Ahmad al-Tayyar.*® Buku ini merupakan panduan fikih dan-hukum Islam
paling praktis, di dalamnya diuraikan-hukum-hukum syariat secara utuh dan
menyeluruh, ~akan tetapi ringkas, mudah, dan praktis. Dalam buku ini
membahas kKhusus permasalahan taharah yang menjadi referensi penelitian ini.
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul Taharah. Makna Zawahir Dan Bawathin Dalam Bersuci
(Perspektif Studi Islam Komprehensif) (2014), yang ditulis oleh Mohammad
Shodiq Ahmad.'® Adapun hasil dari penelitian ini adalah jika taharah atau
bersuci diamalkan sebagaimana Sunahnya, maka ia akan mampu

menghadirkan kesucian lahir dan batin. Sedangkan perbedaannya terletak pada

4wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Siriah: Dar
al-Fikr)

5Abdullah 1bn Muhammad lbn Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, (Cet. II; Riyadh:
Madaru al-Watnu li al-Nasyri, 1433 H/2012 M)

6\Mohammad Shodiq Ahmad, “Taharah: Makna Zawahir Dan Bawathin Dalam Bersuci
(Perspektif Studi Islam Komprehensif)”, Mizan 2, no. 1 (2014).



pembahasannya. Penelitian ini membahas secara khusus masalah makna
zawahir dan bawathin dalam taharah (perspektif studi Islam), adapun yang
peneliti kaji membahas secara umum masalah taharah.

b. Jurnal yang berjudul Fikih Air dan Tanah Dalam Taharah Menurut Perspektif
IImu Kimia (2017), yang ditulis oleh Dede Suhendar.}” Adapun hasil dari
penelitian int adalah fikih air dan tanah dalam taharah mengandung makna,
peranan, fungsi dan aplikasi yang sangat luas, meliputi hikmah-hikmahnya
dalam kesucian jiwa dan-kesehatan raga, ketaatan kepada sang khaliq, sampai
hal-hal yang mendetail dalam sains dan aplikasinya, sedangkan perbedaannya
terletak pada pembahasannya. Penelitian ini membahas secara khusus masalah
taharah menurut perspektif ilmu kimia, adapun yang peneliti kaji membahas
secara umum masalah taharah.

c. Jurnal yang berjudul Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam-Terhadap Air
(2017), yang ditulis oleh Muhammad Taufan Djafri.'® Adapun hasil dari
penelitian ini-adalah di dalam ilmu fikih, air terbagi menjadi empat macam,
yaitu air_suci mensucikan, air suci mensucikan yang makruh, air yang
tercampur dengan benda najis, dan air limbah dan mutanajjis menjadi air suci
dan mensucikan (zahirun wa muzahhirun) setelah melalui proses yang ada,
sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasannya. Penelitian ini
membahas secara khusus masalah taharah dalam masalah air, adapun yang
peneliti kaji membahas secara umum masalah taharah.

d. Skripsi yang berjudul Perilaku Thaharah (Bersuci) Masyarakat Bukit

Kemuning Lampung Utara “Tinjauan Sosiologi Hukum” (2010), yang ditulis

"Dede Suhendar, “ Fikih Air dan Tanah Dalam Taharah Menurut Perspektif Ilmu Kimia”,
10, no. 1 (2017).

BMuhammad Taufan Djafri, “Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air”,
Nukhbatul ‘Ulum 3, no. 1 (2017).



oleh Khoirunnisa’.?® Tujuan pembutan skripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana perilaku thaharah (bersuci) masyarakat Bukit Kemuning Lampung
Utara dalam tinjauan sosiologi hukum, adapun keterkaitan penelitian ini
dengan yang peneliti kaji adalah sama-sama membahas masalah taharah,
sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasannya. Penelitian ini
membahas secara khusus masalah taharah dalam tinjauan sosiologi hukum,
adapun yang peneliti kaji membahas secara umum masalah taharah.

e. Skripsi yang berjudul Aktualisasi Kaidah al Yaginu La Yuzalu Bi al-Syak
Dalam Bab/ Taharah (2018), yang ditulis.oleh Abid Al’Faruq.?’ Tujuan
pembuatan skripsi ini untuk mengetahui bagaimana aktualisasi al Yaqmu La
Yuzalu Bi al-Syak Dalam Bab Taharah, adapun keterkaitan penelitian ini
dengan_yang peneliti kaji adalah persamaan pada penerapan kaidah dalam
masalah taharah, sedangkan perbedaannya adalah pada kaidah yang dibahas.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif = (non-statistik) dengan menggunakan metode kajian pustaka

(library research). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah

penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori yang

digunakan berdasarkan lieratur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam berbagali jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun

konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?

¥Khoirunnisa’, “Perilaku Thaharah (Bersuci) Masyarakat Bukit Kemuning Lampung
Utara “Tinjauan Sosiologi Hukum”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010).

2Abid Al'Farug, “Aktualisasi Kaidah al Yaginu La Yuzalu Bi al Syak Dalam Bab
Taharah”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA Makassar, 2018).

2lWiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.
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2. Metode Pendekatan
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis,
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?> Dengan begitu peneliti akan
mencari dan memilih dalil-dalil yang ada kemudian membangun argumen-
argumen yang. dibutuhkan di dalam penelitian; terutama yang berhubungan
dengan masalah penggunaan kaidah pada fikih taharah.

b. Pendekatan - filosofis, pendekatan ini dianggap sangat relevan, karena
pendekatan filosofis dilakukan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah
yang-terkandung dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Sunah.?® Peneliti-menggunakan metode filosofis. karena metode
inilah yang cocok dalam penelitian ini, karena peneliti dapat menemukan
makna yang tersirat dari sebuah nilai atau hikmah dari ajaran Islam yng
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah.

3. Metode Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalanh mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

2]Juliansya Noor, Metodologi Penelitian (Cet; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2011), h. 33-35.

2BToni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam Dalam Kacamata Filsafat: Sebuah
Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.*

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku yang berhubungan
dengan judul penelitian yang ada di dalamnya membahas masalah al-Qawa ’id al-
Fighiyyah dan masalah taharah seperti kitab al-Wajiz f7 Idahi Qawa’id al-Fighi
al-Kulliyah, al-Qawa 'id al-fighiyyah wa Tatbigatuha f7 al-Mazahib al-Arba ah, al-
Figh al-Islami wa Adillatuhu, Fighu al-Sunah, dan al-Figh al-Muyassar.

b. . Sumber Data Sekunder

Di samping data primer, terdapat juga data -sekunder yang acap kali
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.?® Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa
kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontenparer, artikel, jurnal,-skripsi, pendapat-
pendapat ulama, tokoh maupun akademisi-yang memiliki perhatian tentang judul
dari penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis
alat pengumpul data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau
observasi, dan wawancara atau interview.?® Untuk mengumpulkan dan mengolah
data dalam penulisan ini, maka digunakan metode studi kepustakaan atau library
research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan

melalui beberapa tahap sebagai berikut:

2Suryabrata dan Sumadi, Metode Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

%Suryabrata dan Sumadi, Metode Penelitian, h. 39.

%Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Cet; Jakarta: Ul Press, 1984M), h.
201.
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Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan konsep kaidah-
kaidah fikih dan fikih taharah sebagai sumber data.

Penelaahan  kitab-kitab yang  telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian kaidah fikih tersebut.
Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian, baik berupa subtansi sumber maupun
aplikasinya terhadap wacana fikih.

Menerjemahkan isi kitab yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis
akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada
pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

Menganalisis data-data atau—informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan teknik sebagai berikut:

a.

b.

Deduktif; yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari pengetahuan yang
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.

Induktif; yaitu metode analisa yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang bersifat
khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang besifat umum. Ini berlaku pada
perspektif berbagai mazhab tentang konsep kaidah fikih yang dibahas,

kemudian menelusuri konsep tersebut menurut perspektif para ulama.
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F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau
kegiatan selesai.?” Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep kaidah fikih menurut ulama usl.
b. Untuk mengetahui implementasi kaidah “Ma La Yumkinu Al Ihtirazu ‘An
Mulabasatihi Ma fuwwun anhu” dalam fikih taharah.
2. Kegunaan Penelitian
Setiap permasalahan membutuhkan kajian secara tuntas dan mendalam agar
dapat diperoleh manfaat dari penelitian tersebut. Maka dari_itu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara ilmiah maupun praktis, antara
lain sebagai berikut:
a. Kegunaan llmiah
Sebagai suatu karya ilmiah; skripsi-ini diharapkan dapat mengambil peran
dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya terkait dalam bidang
ilmu fikih dan uszl al-Figh, serta memberikan kontribusi konsep dan pemikiran
yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan
khazanah keilmuan, keagamaan, dan sebagainya. Di samping itu, skripsi ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti-peneliti
berikutnya dalam studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan hasil pemikiran tentang
perkembangan hukum Islam khususnya dalam hal yang berkaitan dengan

kaidah fikih, serta dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus

277akiah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 29.



petunjuk praktis bagi para mahasiswa muslim yang menggeluti ilmu-ilmu

Islam khususnya dibidang fikih dan usal al-Figh.
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TINJAUAN UMUM KAIDAH FIKIH
A. Kaidah Fikih
1. Pengertian Kaidah Fikih

Kaidah fikih berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu al-
Qawa’id dan al-Fighiyyah. Qawa id adalah bentuk jamak dari qa’idah yang
menurut bahasa berarti pondasi atau dasar.* Adapun secara istilah maka ulama fikih
berbeda dalam menafsirkan -maknanya. Salah satunya yang disebutkan oleh al-
Jurjant bahwa makna ga idah adalah:

R PR HAE - g WPy

Artinya:

Sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada masalah-
masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya.

Sedangkan menurut Muhammad Sidgi al-Burnu istilah al-Qawa ’id adalah:
3 o)) el @RI g, 35 VST AT 1 hub Sk eplal @ S (3]
31~ ot on -, o%
£ 92 9R s
Artinya:

Dasar-dasar hukum yang terdapat dalam teks-teks perundang-undangan
yang bersifat mencakup hukum-hukum syar’i secara umum terhadap
permasalahan yang masuk dalam cakupan kaidah tersebut.

Kata Fighiyyah berasal dari kata al-figh ( 424! ) ditambah dengan kata ya
nisbah yang berfungsi sebagai penjenisan, atau penyandaran. Secara etimologi figh

berarti pengetahuan, pemahaman atau memahami maksud pembicaraan dan

Ybnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Jilid 111, (Cet. l11; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1994 M), h.
361.

2Al1 Ibn Muhammad Ibn “Alt al-Jurjani, al-za rifat (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Timiah,
1403 H/1983 M), h. 171.

3Muhammad Sidgi Ibn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, (Cet. IV; Beirat: Muassasatu al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 15.
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perkataannya.* Adapun secara istilah adalah mengetahui hukum-hukum syar’i yang
berhubungan dengan amal perbuatan hamba berdasarkan dalil-dalil yang rinci.
Maka dapat disimpulkan bahwa kaidah fikih adalah kumpulan prinsip-prinsip
umum dalam fikih Islam yang merangkum hukum-hukum syar’i terhadap
permasalahan yang tercakup di dalamnya.®
Al-Qur’an menyatukan kata-kata fikih sebanyak 20 ayat antara lain Q.S. al-
Taubah/9: 122.
s WA o A R s oy ARG 33@‘5%3 O3t 8873
uLé HAr ’\ [EEs \:\

Terjemahnya:

Tidak patut bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan .untuk_memberi peringatan kepada kaumnya apablla mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga dirinya.®

Begitu pula dengan ayat yang terdapat di dalam Q.S. Hud/11: 91.
L".‘J""‘-")s L‘j&dv‘s:;) M) Y}jﬁm..pw@fj L,\” ""“uw G2 o 21 R
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Terjemahnya:

Mereka berkata: “hai Syu’aib, kami tidak banyak mengetahui (mengerti)
tentang apa yang kamu katakana itu, dan sesungguhnya kami benrar-benar
melihat kamu seorang yang lemah diantara kamu, kalau tidaklah karena
keluargamu tentulah kami telah merejam kamu, sedang kamu bukanlah
seorang yang berbibawa di sisi kami.””’

“lbnu Manzur, Lisan al- ‘4rab, Jilid 1V, h. 3450.

SMuhammad Sidgi Ibn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 14.

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Surabaya: Pustaka lajnah,
2019 M), h. 206.

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 232.
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Kata fikih juga ditemukan di dalam hadis Rasulullah saw.
B 5p oa i deks log B Jo e Eae 6 Wi W o oGl G 5 Rl 6
Bl oly) o) (3 2G04 5 &

Artinya:

Dari Mu’awiyyah Ibn Abu Sufyan berkata, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Allah akan
menjadikannya paham dalam perkara agama” (HR. Bukhari)

Perumusan kaidah-kaidah fikih bersumber dari dalil-dalil syara’ dan nas
(Al-Qur’an dan al-Sunah),.yang diinterpretasi oleh para ulama dengan merujuk
kepada subtansi fikih.dari-beragam mazhab fikih. Ketika mazhab fikih telah
menjadi - identitas...ulama,  masing-masing mazhab « memiliki .rumusan dan
perbendaharaan - kaidah fikih, sehingga keragaman kaidah fikih merupakan
kekayaan intelektual dalam ilmu fikih.

Usaha untuk menemukan suatu hukum yang benar tidak lain bertujuan
untuk mewujudkan magasid al-syari’ak yang menjadi tujuan utama disyari’atkan
hukum islam-oleh Allah dan Rasul-Nya. Dengan adanya kaidah fikih sebagai salah
satu perangkat dalam menentukan suatu hukum, maka seorang fakih akan lebih
mudah dalam menetapkan suatu hukum terhadap permasalahan baru yang sedang
dihadapi oleh masyarakat.

2. Hujjiah al-Qawa’id al-Fighiyyah
a. Kaidah Fikih yang Disepakati sebagai Dalil Hukum

Tidak seluruh kaidah fikih yang diperdebatkan statusnya sebagai dalil
hukum. Ada beberapa jenis kaidah fikih yang disepakati para ulama akan statusnya
sebagai dalil hukum. Pertama, kaidah yang asal sandarannya adalah ayat Al-Qur’an
atau Sunah Rasulullah saw., ini bisa dijadikan sebagai dalil hukum. Menurut

mereka mengnakan kaidah fikih tersebut sebagai dalil, pada hakikatnya sama

8Ab1 Abdillah Muhammad lbn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 1, (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1994 M), h. 39.
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dengan berdalil menggunakan ayat Al-Qur’an atau Sunah Rasulullah saw.
Contohnya adalah !~ L Jly > ~.JI” kaidah jual beli itu halal dan riba itu haram.
Kaidah ini pada dasarnya adalah firman Allah Swt. dalam Q. S. al-Baqgarah/2: 275.
i 55 g 2 sy
Artinya:
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.®
Contoh lainnya adalah kaidah tidak boleh memberi mudharat dan tidak
boleh saling memberi mudharat, kaidah ini sebenarnya salah satu hadis Rasulullah
saw. Kedua, lima kaidah fikih yang dikenal dengan istilah al-Qawa 'id a/-Khamsah
al-Kubra, dapat digunakan sebagai dalil hukum. Kesepakatan tersebut dihasilkan
setelah proses penelitian induktif dan deduktif terhadap Al-Qur’an, Sunah serta
banyak hukum hasil ijtihad para imam mujtahid. Lima kaidah tersebut adalah
sebagai--bertkut: 1). al-Umar bi magasidina (segala sesuatu-tergantung pada
niatnya), 2) al-Dararu yuzalu (kesulitan-itu harus dihilangkan),-3) al-‘4datu al-
Muhakkamatu (adat kebiasaan bisa menjadi landasan hukum), 4) al-Yagihu la
yuzalu bi al-Syak (keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan), 5) al-
Masyagqah tajlibu al-Taisir (Kesulitan mendatangkan kemudahan).°
b. Perbedaan Pendapat Ulama tentang Kaidah Fikih Sebagai Dalil Hukum
Letak perbedaan pendapat para ulama adalah pada kaidah-kaidah fikih yang
merupakan hasil penelitian induktif dari beberapa masalah-masalah fikih. Para
ulama berbeda dalam memandang statusnya sebagai dalil hukum. Di antara ulama
yang menolak penggunaan kaidah fikih sebagai dalil hukum adalah:
1) Al-Juwaini dalam kitabnya Ghiyas al-Umam fi lltiyas al-Zalam setelah

menjelaskan kaidah “al-Aslu bara’ah al-Zimmah” dan al-Aslu fi al-Asyya

°Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.

OMustafa Ahmad Al-Zarga, Syarh al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-
Qalam, 1409 H.), h. 38.
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al-I/bahah berkata, “Tujuan saya mengemukakan dua kaidah ini adalah
sebagi isyarat dalam rangka mengindentifikasi metode yang saya pakai
terdahulu bukan untuk berdalil dengan keduanya”.!!

2) Al-Hamawi menukilkan perkataan Ibnu Nujaim al-Hanafi yang
mengatakan, “Sesungguhnya tidak boleh berfatwa dengan landasan gawa 'id
dan dawabit. Karena dua hal ini bukanlah hal yang kulliyah (menyeluruh),
namun hanya bersifat aghlabiyyah (tidak menyeluruh)”.*?

3) Ibnu Farhiin juga menukilkan pernyataan-Ibnu Daqiq al-‘Aid yang
mengomentari_tindakan Ibnu Basyir al-Maliki, “Bahwa tindakan tersebut
adalah tindakan yang tidak tepat. Sesungguhnya masalah firu” tidak bisa
ditakhrij dengan sempurna dari kaidah fikih” 13
Sedangkan pendapat yang menerima penggunaan kaidah fikih sebagai dalil

hukum;-di antaranya:

1) ‘Al-Qarafi berpendapat bahwa putusan hakim dianggap batal atau bisa
dibatalkan jika bertentangan dengan kaidah fikih ‘yang disepakati.
Contohnya adalah masalah al-Suraijiyyah (yakni masalah yang dinisbahkan
kepada Imam Ahmad bin Suraij al-Syafi’i) yaitu apabila seorang suami
berkata kepada istrinya, “Jika saya menjatuhkan talak kepadamu, maka
sebelum itu kamu adalah wanita yang ditalak tiga kali”. Menurut Ibnu
Suraij, lafaz tersebut tidak menyebabkan jatuhnya talak. Hal ini menurut al-
Qarafi sesuai dengan kaidah “by,ill as aslezxr iz $usl b 2l syarat

yang bisa dijadikan hujjah adalah yang memiliki keterkaitan dengan objek

Abdul Malik Ibn Abdillah Ibn Ysuf Ibn Muhammad al-Juwaini, Ghiyas al-Umam fi
Litiyas al-Zalam (Cet. II; t.t.p.: Maktabah Imam al-Harmain, 1401 H), h. 499.

2Ahmad bin Muhammmad Maki Syahabuddin al-Husaini al-Hamawi, Ghamaz ‘Uyin al-
Basair, Juz I (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Tlmiah, 1405 H/1985 M), h. 37.

BIbrahim Ibn ‘Ali Ibn Muhammad lbnu Farhiin, al-Dibaj al-Mazhab Fi Ma'rifah A’yan
‘Ulama Mazhab, Juz | (Cet; al-Qahirah: Dar al-Turas li al-Taba’i wa al-Nasyri, t.th.), h.87.
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yang disyaratkan. Jika tidak ada keterkaitan antara syarat dengan objek yang
disyaratkan maka syarat menjadi batal.'*

2) Ibnu ‘Arafah al-Maliki pernah ditanya tentang kebolehan menisbahkan
pendapat oarng yang mengetahui kaidah fikih mazhab maliki serta masyhur
pendapatnya, untuk dinisbahkan ke mazhab maliki. Maka beliau menjawab,
bahwa hal tersebut boleh-boleh saja jika orang tersebut telah mengerahkan
usahanya untuk meneliti kaidah-kaidah mazhab maliki. Hal ini
mengindikasikan ‘bahwa beliau mensejajarkan_kaidah fikih dengan dalil-
dalil lainnya, sehingga menurutnya orang yang.menguasai kaidah fikih baik
untuk dinisbahkan pendapatnya ke dalam mazhab maliki.*®

3) Pendapat ketiga yang mencoba menengahi dua perbedaan pendapat di atas
diusung oleh beberapa pakar fikih kontemporer seperti, Mustafa al-Zarqa,
Ya’qub al-Ba Husein, Abdul Aziz Muhammad Azzam -dan lain-lain.
Menurut mereka pada dasarnya-tidak boleh menggunakan' kaidah fikih
sebagai dalil hukum, selama masih ada dalil-dalil lain yang lebih kuat (Al-
Qur’an dan Sunah). Namun jika ada sebuah masalah yang tidak ada
penejelasannya oleh nas Al-Qur’an dan Sunah atau dalil lainnya, dan pada
saat yang sama ada kaidah fikih yang bisa menjadi tempat sandaran masalah
tersebut, maka boleh menyandarkan fatwa atau hukum kepada kaidah fikih

tersebut.1®

14Abii al-‘Abbas Syahabuddin Ahmad Ibn Idris Ibn Abdurrahman al-Maliki al-Qarafi,
Anwar al-Buritg Fi Anwa’ al-Furiig, Juz 1 (Cet; t.t.p.: ‘Alimu al-Kutub, t.th.), h. 97.

5Abdul Aziz Muhammad ‘Azam, al- Qawa’id al-Fighiyyah (Cet; Kairo: Dar al-Hadis,
2005), h. 71.

6Abdul Aziz Muhammad ‘Azam, al- Qawa id al-Fighiyyah, h. 71-72.
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B. Kaidah Ma La Yumkinu al-14tirazu ‘an Mulabasatihi Ma’fuwwun ‘Anhu

Sebelum membahas kaidah ma la yumkinu al-lAtirazu ‘an mulabasatihi
ma fuwwun ‘anhu, ada baiknya terlebih dahulu membahas kaidah induknya, yaitu
“al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir” - yang bermakna kesulitan mendatangkan
kemudahan. Kaidah ini juga merupakan salah satu kaidah dari al-Qawa’id al-
Khamsah al-Kubra yang telah disebutkan sebelumnya.

1. Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisr

a. Pengertian kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

Al-Masyaqgah — bermakna  kelelahan, - kesukaran dan kesulitan.’
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an Q.S. al-Nahl/16: 7

““dj;);& & EEY 3 y\wv;}%&gvﬁw\&;

Terjemahnya:

Dan-dia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri_yang kamu tidak
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh; tuhanmu
maha pengasih maha penyayang.'®

Sedangkan al-Taisir bermakna kemudahan atau kelembutan.® Sebagaimana hadis

Nabi saw.

d;glb\Jud‘Jijcwa.U‘d\ //’ B/ ‘yw\dy)‘jﬂj\;gfﬁd‘f
0 (o)

Artinya:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,
“Sesungguhnya agama (Islam) mudah, tidak ada seorang pun yang hendak
menyusahkan agama (Islam) kecuali ia akan kalah”.

YMuhammad Sidgi Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268.

¥Muhammad Sidgi Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz fi Idahi Qawa id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

2Ab1 Abdillah Muhammad 1bn Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz I, h. 16.
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Jadi makna kaidah tersebut adalah kesulitan menyebabkan adanya
kemudahan. Adapun menurut istilah adalah hukum-hukum yang dalam
penerapannya menimbulkan kesulitan dan kesukaran bagi mukallaf, sehingga
syariah meringankannya dalam melaksanakannya tanpa kesulitan dan kesukaran.?!
b. Dalil tentang kaidah al-Masyaqqah tajlibu al-Taisir

Landasan hukum atau dalil-dalil syariat Islam tentang kaidah al-Masyaqgqgah
tajlibu al-Taisir sangat banyak. Semua nas Al-Qur’an dan Sunah yang secara
eksplisit memerintah untuk menghilangkan kesulitan.yang ada pada diri manusia
dan keinginan untuk mempermudah bagi mereka, dan semua yang berhubungan
dengan rukhsah. (Keringanan), semuanya menunjukan -pada otentisitas dan
disyariatkannya kaidah ini, sehingga menjadikan umat Islam-yakin bahwa tidak
termasuk - syariat Islam apabila menyia-nyiakan kehidupan manusia, dan
membebani mereka dengan apa yang tidak mampu mereka lakukan. Di antara nas-
nas yang menunjukan pada kaidah-itu adalah sebagai berikut:

1) Al-Qur’an
a) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.
223 g N s 1K e g
Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.??

b) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.
D8 ¥ s E By cadu dL gy V) el SIS Y
30 Y G s Vo W e sl e dls WS W o Y L Gl

< < T2 For S% f‘c/ PRl f°’c,£/./ o.e,éﬁ./ 2,0
:;-3_/ \cﬂ\&bjﬁmb uj,a & L&J\jujg}\j\.&d;\j

5 s 3 Bl

.

2\

&

Y

ZMuhammad Sidgi lbn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i |dahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 218.

22Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.
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Terjemahnya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang. tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir".?>

c) Firman Allah Swt. dalam'Q.S. al-Nisa/4: 28.

-,
-
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Terjemahnya:

Allah_tidak memberikan keringanan kepadamu, dan”manusia dijadikan
bersifat lemah.

d) Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.
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Terjemahnya:

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik
Pelindung dan sebaik-baik Penolong.

BKementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
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2) Hadis
a) Hadis Rasulullah saw.

(e olyy) aseatd) it Ead tlog ade i Jo dn J2g J6 0 Jowul 2
Artinya:

Dari Abi Umamah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku diutus
dengan membawa agama yang toleran”.

b) Hadis Rasulullah saw.

oy ) o Vg e+ los et Lo 30 36 J6 ke ol 3 T
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Artinya:

Dari Anas Ibn Malik ra. berkata, Nabi saw. bersabda, ‘Permudahlah dan
jangan mempersulit”.

c. Contoh Penerapan Kaidah

Para fukaha menyebutkan bahwa  kesulitan yang dianggap memiliki
beberapa sebab yaitu sebab yang menjadikan syariat Islam apabifakesulitan itu ada
maka keberadaannya dianggap sebagal tanda adanya kesulitan yang menyebabkan
kemudahan. Sebagian ulama telah menyebutkan sebab-sebab adanya keringanan.?®
Berikut ini sebagian aplikasi setiap sebab dari sebab-sebab itu:

1) Perjalanan Jauh

Perjalanan jauh diperkirakan akan menyulitkan, karena ia termasuk sebab
yang mendatangkan kesulitan, dan kesulitan ini mendatangkan keringanan. Di
antara keringanan ini adalah gashar salat dan jama’ salat, berbuka puasa di Bulan

Ramadhan, mengusap khuf lebih dari sehari semalam, dibolehkan meninggalkan

Z%Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz XXXVI (Cet. I; t.t.p.:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 624.

27Ab1 Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz VIII, h. 30.

ZBMuhammad Sidgi lbn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i |dahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 227.
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salat jum’at, dan dibolehkan salat Sunah di atas kendaraan atau hewan

tunggangan.?®
2) Sakit

Rukhsah dan keringanan yang didapatkan oleh orang yang sakit sangat
banyak, di antaranya yaitu:

a) Bolehnya bertayamum ketika sedang dilanda kekhawatiran akan jiwa dan
anggota badannya, atau bertambahnya sakit, atau sembuh dalam waktu yang
lama.

b)  Bolehnya bagi orang yang sakit untuk melaksanakan salat wajib dalam keadaan
duduk atau berbaring, atau dengan isyarat, berbuka di. Bulan Ramadhan,
mewakilkan dalam melaksanakan ibadah haji dan melontarjumrah, dibolehkan
melakukan sesuatu yang dilarang ketika ihram dengan membayar fidyah,
berobat dengan sesuatu yang najis, dan dibolehkan bagi dokter-untuk melihat
aurat wanita yang bukan muhrimnya dengan tujuan pengobatan. *

3) Pemaksaan
Pemaksaan merupakan keadaan yang tidak diharapkan, dan didefinisikan
oleh sebagian ulama adalah membawa orang lain untuk melakukan apa yang tidak
dikehendakinya dan tidak untuk melangsungkan pekerjaan itu jika dia dibiarkan.

Sedangkan sebagian yang lain mendefinisikan, bahwa pemaksaan adalah membawa

orang lain kepada suatu perkara yang dilarang dengan menakut-nakuti sesuai

dengan kemampuannya, sehingga orang lain itu menjadi takut dengannya.3!

2Muhammad Sidgi lbn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i |dahi Qawa’id al-
Fighi al-Kulliyah, h. 227.

0Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 91.
SLAbdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 91.
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Kesulitan Yang Sulit Dihindari

Kesulitan yang sulit dihindari seperti salat dengan najis yang dimaafkan,

najis yang mengenai pakaian, tanah di Pasar, dan menyentuh mushaf bagi anak-

anak untuk belajar .32

5)

Lupa

Lupa adalah keadaan tidak dapat mengingat sesuatu ketika diperlukan. Para

ulama sepakat bahwa lupa dapat menggugurkan dosa secara mutlak, baik itu

berhubungan dengan hak Allah maupun yang berhubungan dengan hak makhluk.

Salah satu hukuman yang gugur karena lupa adalah ketika. orang yang berpuasa

makan dan minum sesuatu karena lupa, maka puasanya tidak batal.

1)

2)
3)

4)

5)

Adapun macam keringanan adalah:

Keringanan yang sifathya menggugurkan, seperti menggugurkan ibadah
ketika ada udzur untuk itu.

Keringanan yang sifatnya mengurangi, seperti gashar pada salat.
Keringanan yang sifatnya menggantikan, seperti menggantikan wudhu dan
mandi dengan tayammum, menggantikan berdiri dan duduk dengan
berbaring, ~menggantikan sujud dan rukuk dengan isyarat, serta
menggantikan puasa dengan memberikan makan kepada fakir miskin.
Keringanan yang sifatnya mendahulukan, seperti jama’ tagdim di Arafah
dan mendahulukan zakat sebelum berlalunya haul.

Keringanan yang bersifat mengakhirkan, seperti jama’ ta’khir di
Musdalifah, dan mengakhirkan salat dari waktunya karena menolong orang

yang tenggelam dan semacamnya.

32Muhammad Sidgi lbn Ahmad lbn Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz i |dahi Qawa’id al-

Fighi al-Kulliyah, h. 228.

3Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 95.
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6) Keringanan yang membolehkan, seperti dibolehkannya meminum khamr
dikarenakan sesuatu yang menyumbat pada tenggorokan, dan memakan
bangkai bagi orang yang sangat terpaksa.

7) Keringanan yang berdampak pada perubahan, seperti perubahan aturan
pelaksanaan salat ketika dalam keadaan takut.®*

Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir juga memiliki beberapa kaidah
cabang atau biasa disebut juga dengan kaidah turunan, yaitu sebagai berikut: 1) idza
daga al-Amru ittasa’a (apabila suatu perkara menjadi sempit maka hukumnya
meluas), 2) idza ta’'adzara al-Aslu yusaru ila al-Badali (apabila yang asli sukar
dikerjakan maka berpindah kepada penggantinya), 3) ma la yumkinu al-lxtirazu
‘anhu fahuwa ma fuwwun ‘an mulabasatihi (apa yang tidak mungkin menjaganya
(menghindarkannya), maka hal itu dimaafkan), 4) al-Rukhasu 1z tunaru bi al-
Ma’asi(Keringanan itu tidak dikaitkan dengan kemaksiatan).

2. '‘Kaidah ma l@ yumkinu al-tatirazu ‘an mulabasatihi fahuwa ma’fuwwun
‘anhu

a. Pengertian kaidah ma la yumkinu al-lAtirazu ‘an mulabasatihi ma fuwwun
‘anhu

Kaidah ini bermakna segala sesuatu yang seorang mukallaf tidak bisa
menghindarinya termasuk di dalamnya perkara-perkara yang seharusnya untuk
ditinggalkan, karena ia sesuatu yang dapat merusak ibadah dan muamalah, dia
dibiarkan saja dan tidak dihukumi karena hal tersebut telah keluar dari batas

kemampuan. Pembebanan di luar dari kemampuan seorang mukallaf maka di

34Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz; 100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-Hari, h. 102-
103.
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dalamnya ada kesulitan dan kesukaran, maka seharusnya dua hal tersebut diangkat
dari seoarng mukallaf.®®

Kaidah ini merupakan salah satu kaidah cabang dari kaidah al-Masyaqgah
Tajlibu al-Taisir yang disebutkan sebelumnya adalah “ma la yumkinu al-lAtirazu
‘an mulabgasatihi fahuwa ma fuwwun ‘anhu” yang bermakna sesuatu yang tidak
mungkin bisa terhindar darinya, maka hal itu dimaafkan.
b. Dalil tentang kaidah

1) Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an Q.S. al-Maidah/5: 6.

s 1810 2 s s 15 S L Kl e T dp
Terjemahnya:

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapt Dia hendak membersihkan
kamu . dan - menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, —supaya kamu
bersyukur.®®

Imam Ibnu Kasir mengatakan ketika menafsirkan ayat ini: “Maksudnya
adalah bahwa Allah Swt. tidaklah memberikan beban kepada kalian dengan sesuatu
yang tidak kalian mampu, dan tidak memberikan kewajiban yang menyulitkan
kalian, kecuali Allah Swt. akan memberikan kelapangan dan jalan keluar”.%’

2) Hadis

Adapun dalam hadis Rasulullah saw.

B sdad o) o bigllly 1Sl Gl e Gy aondy 2 G

3Muhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Qawa ’id al-fighiyyah wa Tatbigatuha fr al-Mazahib
al-Arba’ah, Juz | (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H). h. 657.

%6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

$1sma’1l Ibn ‘Umar Ibn Kasir al-Kurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim, Juz 11 (Cet. I;
Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1419 H), h. 53.

BAbi ‘Isa Muhammad bin “‘Tsa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz I (Cet. I; Beiriit: Dar
al-Gharbi al-Islami, 1996 M), h. 136.
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Artinya:
Kucing itu tidak najis, kucing adalah Binatang yang sering berkeliaran di
tengah-tengah kalian.

Setelah menyebutkan hadis ini, Ibnu Taimiyah mengatakan: “Kami
berpendapat bahwa jenis kesulitan untuk terhindar dari suatu hal, memberikan
pengaruh terhadap jenis keringanan. Apabila kesulitan tersebut berkaitan dengan
seluruh jenisnya, maka dimaafkan seluruhnya, sehingga dihukumi akan sucinya hal
tersebut. Adapun jika kesulitan itu berkaitan dengan sebagiannya, maka dimaafkan
sesuai kadar kesulitannya.®

Oleh karena itu, kesempitan dan kesulitan telah diangkat oleh syari’at ini
termasuk di dalamnya permasalahan taharah.

c. Contoh penerapan kaidah

(1) Keabsahan puasa dengan menelan debu di jalan.

(2). Keabsahan puasa dengan menelan sesuatu yang kecil ketika menyaring.

(3) ‘Keahsahan puasa dengan menelan-sisa air pada mulut setelah berkumur-
kumur, karena orang yang berpuasa tidak bisa terhindar darinya.

(4) Keabsahan salat dengan najis yang sedikit yang mana sulit terhindar
darinya, seperti kotoran setelah beristijmar, dan sisa darah yang melekat
pada pakaian atau badan.

(5) Bolehnya jual beli di dalamnya ada gharar yang sedikit, seperti jual beli
kacang, kemiri, delima, semangka dan semua yang ada padanya kulit dari

biji-bijian dan buah-buahan.

3Abul Abbas Tagiyuddin Ahmad Ibn Abdus salam Ibn Abdullah Ibn Taimiyyah al-
Harrani, Majmu’ al-Fatawa, Juz XXI, h. 599.



(6) Tidak wajibnya berwudhu apabila seorang menyentuh kemaluan dengan

sengaja (ini dalam riwayat Imam Malik).*°
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40Muhammad Mustafa al-Zuhayli, Al-Qawa 'id al-fighiyyah wa Tatbigatuha f7 al-Mazahib
al-Arba’ah, Juz 1, h. 608-609.
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TINJAUAN UMUM TAHARAH

A. Pengertian Taharah
Secara etimologi kata taharah berasal dari kata Ejuﬂa yang berarti suci atau
bersih.! Sedangkan menurut istilan taharah mempunyai banyak defenisi
sebagaimana dikemukakan oleh para imam mazhab, sebagai berikut:
1. ‘Menurut hanafiyyah, taharah adalah menghilangkan hadas dan khobas.?
2. Menurut malikiyyah, taharah adalah menghitangkan najis atau mengangkat
penghalang untuk melaksanakan salat dengan air dan'semacamnya.®
3. Menurut syafi’iyyah, taharah adalah mengankat hadas atau menghilangkan
najis.*
4. Menurut hanabilah, taharah adalah mengangkat hadas, menghilangkan najis
dan-apa-apa yang semacamnya.’
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa taharah ada dua macam, yaitu
bersuci dari hadas khususnya pada tubuh secara hukum dan bersuci dari najis pada
tubuh, pakaian dan tempat. Bersuci dari hadas itu ada tiga macam, yaitu taharah

kubra (mandi), taharah (wudhu), dan pengganti keduanya manakala keduanya tidak

LAIT Ibn Muhammad lbn ‘Alr al-Jurjant, al-7a rifat (Cet. I; Beirdt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah,
1403 H/1983 M), h. 142.

2Muhammad Ibn Muhammad Ibn Mahmiid Akmaluddin Abii abdillah Ibn Syaikh
Syamsuddin Ibn Syaikh Jamaluddin al-Rami al-Babirati, al- ‘Inayah Syarh al-Hidayah, Juz | (Cet.
I; Lebanon: Dar al-Fikr, 1389 H/1970 M), h. 12.

3Syamsuddin Abii Abdillah Muhammad Ibn Muhammad Ibn Abdurrahman al-TurabilisT
al-Magribi, Muwahibu al-Jalil, Juz | (Cet Ill; t.t.p.: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 43.

4Abii Zakariyd Muhyiddin Ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz | (Cet;
Qahirah: Matba’ah al-Tadaman al-Akhawt, 1344 H), h. 79.

SMansiir Ibn Yiinus Ibn Salahuddin lbn Hasan lbn Idris al-Bahiti, Kasyaful Qina’ ‘an
Mutun al-Igna’, Juz | (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’adiyah: Wizaratu al-‘Adlu, 1421
H/2000 M), h. 32.

31
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dapat dilakukan yaitu tayamum. Sedangkan bersuci dari najis juga ada tiga macam,
yaitu membersihkan diri, membasuh, dan memercikan air.®
B. Pembagian Taharah

Taharah itu terbagi menjadi dua’:

1. Taharah ma’nawiyyah atau taharah qalbu (hati), yaitu beruci dari syirik dan
maksiat dengan cara bertauhid dan beramal saleh, dan taharah ini lebih
penting dan lebih utama dari pada taharah badan. Karena taharah badan
tidak mungkin akan terlaksana apabila terjadi-syirik. Dalilnya firman Allah
Swt., Q.S. al-Taubah/9: 28

Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis.®

Juga firman Allah Swt., Q.S. al-Maidah/5: 41.

ke oniewal g i Bh g L bl Sy D parewy
Terjemahnya:
Mereka- itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah untuk
menyucikan hati mereka, di dunia mereka mendapatkan kehinaan dan di
akhirat akan mendapat azab yang besar.°

Maka wajib bagi seorang muslim yang berakal untuk mensucikan dirinya
dari syirik dan keraguan dengan cara ikhlas, bertauhid, dan yakin. Wajib juga
atasnya untuk mensucikan diri dan hatinya dari maksiat, dengki, benci, dendam,

penipuan, kesombongan, ‘ujub, riya’, dan sum ah.

5Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islamz wa Adillatuhu, (Cet. IV; Sariah: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 238-239.

’Said ibn Wahaf al-Qahtani, 7uhar al-Muslim fi Daui al-Kitab wa al-Sunah, (Cet. I;
Riyadh: al-Juraist li al-Tauzi’ wa al-I’1an,), h. 8-10.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Surabaya: Pustaka lajnah,
2019 M), h. 191.

°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 114.
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2. Taharah hissiyah atau taharah badan, yaitu mensucikan diri dari hadas dan
najis, dan ini adalah bagian dari iman yang kedua. Allah mensyariatkan
taharah badan ini dengan wudhu dan mandi, atau pengganti keduanya yaitu
tayamum (bersuci dengan debu). Menghilangkan najis dan kotoran ini
meliputi membersihkan pakaian, badan, dan juga tempat salat. Dalilnya
firman Allah Swt., Q.S. al-Maidah/5: 6.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan salat,
maka basuhlah wajahmu _dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu
Junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam. perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh-perempuan, maka
Jika-kamu tidak memperoleh air,maka bertayamumlah dengan debu yang
haik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersmkan kamu  dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. 0

Sedangkan menurut Imam Ibnu Rusyd, taharah terbagi menjadi dua yaitu:
taharah dari hadas dan taharah dari khobas (najis). Taharah dari hadas, yaitu
membersinkan diri dari hadas kecil dan dari hadas besar. Sedangkan taharah dari
khobas (najis), yaitu membersihkan diri, pakaian, dan tempat ibadah dengan sesuatu

dengan air.!

oKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

“Muhammad lbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Juz | (Cet. I; Mesir; Dar al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 13.
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a. Hadas
1) Pengertian hadas

Hadas ialah sifat syara’ yang melekat pada anggota tubuh dan ia dapat
menghilangkan taharah (kesucian).!> Dapat kita simpulkan, hadas adalah
menyucikan kotoran khususnya pada badan. Menyucikan hadas terbagi kepada tiga
macam, yaitu hadas besar dengan cara mandi, menyucikan hadas kecil dengan cara
wudhu, dan ketiga adalah bersuci sebagai ganti kedua jenis cara bersuci di atas,
apabila memang tidak dapat dilakukan karena ada udzur yaitu tayamum.

2) Pembagian hadas

Hadas terdiri dari hadas kecil atau terkait dengan:
a) Buang air besar atau kecil.
b) Kentut.
c) Keluarmadzi atau wadi.
d) Bersentuhan kulit dengan lawan jenis.

Hadas besar atau yang terkait dengan:
a) Keluar mani.
b) Bersenggama.
c) Khusus bagi wanita yaitu datang bulan.
d) Melahirkan (nifas).’®

Berdasarkan pembagian di atas dibagi menjadi dua bagian yaitu hadas kecil
yang berkaitan dengan buang air besar atau kecil, kentut, keluarnya madzi atau wadi

serta bersentuhan kulit dengan lawan jenis. Hadas besar berkaitan dengan keluarnya

2\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Cet. IV; Siriah: Dar
al-Fikru, t.tp.), h. 238.

BHassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Cet; Jakarta: Raja Garfindo
Persada, 2008 M), h. 26.
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mani, bersenggama, khusus wanita yaitu datang bulan (haid), dan nifas

(melahirkan).

b. Najis
1) Pengertian najis

Najis adalah semua benda yang dianggap kotor (menurut syari’at) di mana
peletak syariat memerintahkan agar dihindari. Najis terbagi menjadi dua macam:

a) Najis aini atau hakiki, yaitu najis yang tidak bisa disucikan dalam kondisi
apapun, karena zatnya najis, seperti kotoran keledai, darah, dan air kencing.

b) - Najis hukmi, yaitu suatu kondisi yang dianggap najis yang ada pada anggota
tubuh. la menghalangi salat, dan mencakup hadas kecil yang hilang dengan
cara-berwudhu seperti buang air besar, dan hadas besar yang hilang dengan
cara mandi, seperti junub.*

Adapun pengertian najis menurut Sayyid Sabig, najis adalah kotoran yang
diwajibkan bagi setiap Muslim untuk membersihkan dan mensucikan darinya jika

mengenai sesuatu.*®> Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Muddassir/74: 4.

Terjemahnya:
Dan pakaianmu bersihkanlah.®

4Abdullah 1bn Muhammad lbn Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, (Cet. II; Riyadh:
Madaru al-Watnu li al-Nasyri, 1433 H/2012 M), h. 35.

15Sayyid Sabig, Fighu al-Sunah, Jilid I (Cet. IIl; Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1397
H/1977 M), h. 23.

6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
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2) Pembagian najis
a) Najis Mughallazah (berat)

Yaitu najis yang berkaitan dengan anjing dan apa-apa yang muncul darinya.
Adapun cara mensucikannya yaitu mencuci dengan air sebanyak tujuh kali dan
salah satunya dengan tanah.*’

b) Najis Mukhaffafah (ringan)

Seperti air kencing laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum
mengomsumsi makanan - apapun kecuali “air’ -susu ibunya, adapun cara
mensucikannya cukup dengan dipercikan air. 8
c) Najis Mutawassizah (pertengahan)

Seperti kotoran manusia, darah haid dan nifas, dan yang paling utama adalah
najis-najis dari jenis ini. Adapun cara mensucikannya dengan menggunakan air
yaitu sampai-warna, bau, dan rasanya hilang.®
C. Manfaat Taharah

Taharah merupakan bentuk pengakuan Islam terhadap fitrah. manusia.
Manusia memiliki kecenderungan alamiah untuk hidup bersih dan menghindari
sesuatu yang kotor dan jorok. Karena Islam adalah agama yang fitrah, maka ia pun
memerintahkan hal-hal yang selaras  dengan fitrah manusia yaitu menjaga
kebersihan.?® Dengan demikian, Islam senantiasa mendorong seseorang untuk
selalu suci (bersih), baik itu dirinya, pakaiannya, tempat yang digunakannya,

makanannya, minumannya, bahkan jiwanya.

"Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Abdillah al-Tuwaijirl, Mausii 'ah al-Figh al-Islamt, Juz 11
(Cet. I; t.t.p.: Baitu al-Afkar al-Dauliyah, 1430 H/2009 M), h. 328.

¥ Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Abdillah al-Tuwaijiri, Mausii'ah al-Figh al-Islami, Juz I,
h. 327-328.

®Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Abdillah al-Tuwaijiri, Mausii'ah al-Figh al-Islami, Juz I,
h. 328.

20Majmii’ah Min al-Muallafin, al-Figh al-manfajz, Juz | (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Qalam
li al-Taba’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1413 H/1992 M), h. 29.
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Kebersihan dan kesucian itu akan lebih banyak memungkinkan seseorang
selalu sehat dan terhindar dari penyakit, serta kotoran, baik najis maupun hadas
yang merupakan tempat berkembangnya bakteri atau sebagai sumber penyakit.
Jadi, bila seseorang selalu menjaga kebersihan tubuh, tempat, dan pakaian akan
terhindar dari berbagai penyakit.?* Hal ini merupakan isyarat agar sesorang selalu
tetap bersuci, sebab jika seseorang wudhu dan mandi itu secara fisik terbukti bisa
menyegarkan tubuh dan membersihkan diri dari segala kuman penyakit yang setiap
saat bisa menyerang tubuh.

D. Sarana Taharah
1. Air

Adapun macam-macam air dapat dibedakan menjadi tiga jenis:
a. Air Mutlak (air suci mensucikan)

Air_mutlak adalah air yang disebut sebagai air saja tanpa disertai dengan
tambahan apa pun seperti air mawal atau-tidak disertal dengan sifat apa pun seperti
air memuncrat seperti air mani. Air mutlak ini terbagi kepada beberapa kelompok:

1) Airyang turun dari langit, ia terbagi kepada tiga hal yaitu air hujan, air salju
yang mencair, dan air es.
2) Air yang bersumber dari bumi, ia terbagi kepada empat hal yaitu, air yang
bersumber dari mata air, air sumur, air sungai, dan air laut.
Air ini dapat digunakan untuk menghilangkan najis, mengangkat hadas dan
juga lainnya, seperti untuk memperbarui wudhu.??
b. Air Musta 'mal
Air musta’mal adalah air yang jatuh dari anggota tubuh orang yang

berwudhu atau mandi besar. Hukum air musta 'mal adalah suci dan menyucikan,

2LAhsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007 M), h. 65.
2\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 260.
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seperti air mutlak. Hal itu karena pada mulanya, air tersebut memang suci dan
menyucikan.?
c. Air Mutanajjis

Air yang najis ialah air yang terkena benda najis yang tidak dimaafkan oleh
syara’ seperti tahi yang sedikit, dan air tersebut tidak mengalir dan juga sedikit. Air
yang mengalir menjadi najis apabila ada bekas najis padanya, yang dimaksud bekas
najis ialah rasa najis, warnanya, atau baunya. * Air mutanajjis (air-yang menjadi
najis) terdiri dari dua macam.-Pertama, najis tersebut mengubah rasa, warna, dan
bau air. Dalam kondisi seperti ini, air tersebut tidak dapat digunakan. Kedua, air
tersebut masih  mempertahankan identitasnya; tidak berubah. rasa, warna, dan
baunya. Jika begitu, maka air ini suci dan menyucikan, baik-jumlah air tersebut
sedikit maupun banyak.?®

2. Tanah

Menggosok ialah mengusap bagian yang terkena najis dengan tanah secara
kuat, hingga bekas atau zat najis itu hilang. Sama dengan ad-dalk ialah al-hat, yaitu
mengeruk dengan kayu atau tangan. Menggosok dapat menghilangkan najis yang
berjirim yang mengenai sandal baik najis itu kering ataupun basah. Maksud
berjirim ialah sesuatu yang masih dapat dilinat sesudah kering seperti tahi, darah,
mani, air kencing, dan arak yang terkena tanah. Perlu diperhatikan juga, najis
berjirim adalah mencakup najis yang basah bahwa ia boleh digosokkan jika najis

itu sedikit, tetapi jika banyak, maka harus dibasuh.?®

ZSayyid Sabiqg, Fighu al-Sunah, Jilid I, h. 18.

2Wahbah lbn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 278.
%Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunah, Jilid I, h. 19.

Z\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-1slami wa Adillatuhu, h. 244-245.
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3. Batu dan semacamnya
Istijmar adalah membersihkan najis dengan menggunakan batu dan yang
semacamnya. Pekataan istijmar berasal dari kata al-jamarat yang berarti
bebatuan.?’” Oleh karena, batu dan semacamnya merupakan alat yang bisa dipakai
untuk bersuci yaitu membersihkan najis dan sebagainya.
4. Samak
Samak digunakan untuk membersihkan kulit yang terkena najis ataupun
kulit bangkai. Samak dapat menyucikan semua jenis-kulit kecuali kulit manusia dan
kulit babi, serta kulit binatang kecil yang tidak dapat disamak seperti kulit tikus dan
ular yang kecil.?
E. Tata Cara Bersuci
Dalam hal ini yaitu bersuci ada tiga aspek yaitu wudhu, mandi, dan
tayammum. “Adapun cara bersuci dari hadas kecil yaitu dengan wudhu dan
tayamum, sedangkan hadas besar yaitu dengan mandi. Adapun tata.caranya adalah:
1. Wudhu
a. Pengertian wudhu
Secara syariat wudhu adalah menggunakan air pada empat anggota badan,
yaitu: wajah, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki, dengan tata cara tertentu dalam
syariat, dalam rangka beribadah kepada AHah Swt.?°
Salat seseorang tidak akan sah apabila tidak melakukan wudhu terlebih
dahulu, karena wudhu merupakan syarat utama dan cara untuk mensucikan diri dari
hadas kecil, yang tentunya ketika sesorang berwudhu media yang ia gunakan adalah

air yang suci dan mensucikan.

2"\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 244,
Z\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h. 251.
2Abdullah 1bn Muhammad Ibn Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 11, h. 58.
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b. Syarat-syarat wudhu
1) Islam, berakal, dan tamyiz.
2) Dengan air yang suci dan mensucikan
3) Menghilangkan apa-apa yang menghalangi sampainya air ke kulit.
4) lIstinja atau istijmar
5) Muwalah (berkesinambungan)
6) Tertib.*
c. Rukunwudhu
1) Niat
Hakikat niat adalah keinginan yang ditujukan pada suatu perbuatan tertentu
demi menggapai ridha Allah dan sebagai wujud pelaksanaan atas perintah-Nya.
Niat merupakan perbuatan hati, yang tidak berhubungan dengan ucapan secara
lisan, dan melafalkan niat tidak ada ajaran dalam syara’.3! Dalil diwajibkannya niat
adalah hadis Rasulullah saw.
(5 8L JLS NIy o sl e i oo ah ity JB s BBl 5 58 e
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Artinya:

Dari Umar Ibn Khattab ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya amal perbuatan tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya
setiap orang mendapat balasan sesuai dengan niatnya.

Oleh karena itu dalam mengerjakan sesuatu, hendaknya seseorang
menyertainya dengan niat, karena setiap amal perbuatan itu tergantung pula pada

niatnya.

30 Abdullah 1bn Muhammad Ibn Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 11, h. 59-62.
31Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 42-43.

2Abt Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukharz, Juz 1, (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1994 M), h. 3.
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2) Membasuh wajah satu kali
Yaitu mengalirkan air ke muka. Sebab, arti membasuh adalah mengalirkan.
Batas panjang muka ialah mulai dari bagian atas dahi hingga dagu. Sedangkan batas
lebarnya dimulai dari tepi telinga sebelah kanan hingga tepi telinga sebelah kiri.
Adapun dalam menyela-nyela jenggot dengan air saat berwudhu, Rasulullah saw.

melakukannya sebagaimana dalam hadis riwayat al-Tirmidzi dikatakan bahwa:

w s
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Artinya:
Dari Utsman ra.; bahwa Nabi saw. menyela-nyelajenggotnya (dengan air).
Jadi dapat kita pahami bahwa, apabila seseorang memiliki jenggot, maka
hendaklah orang tersebut menyela-nyela jenggotnya dengan air pada saat
berwudhu.
3) .Membasuh kedua tangan hingga ke siku
Siku adalah sendi yang menghubungkan tangan dengan lengan. Kedua siku
tersebut termasuk anggota tubuh yang wajib dibasuh. Inilah yang selalu dilakukan
oleh Rasulullah saw., dan tidak ada keterangan lain yang menegaskan bahwa beliau
pernah meninggalkannya.®® Sebagimana dijelaskan dalam sifat wudhu Rasulullah

Saw.
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3Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunah, h. 43.

34Abii ‘Isa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz I (Cet. I; Beiriit: Dar
al-Gharbi al-Islami, 1996 M), h. 82.

%Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunah, h. 43.

%Muslim Ibn al-Hajjaj Abt al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabart, Sakiz Muslim, Juz 111 (Cet.
I; Bairait: Dar lhya al-turas al-‘Arabi, t.tp.), h. 141.
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Artinya:

Dari Humran, bahwa Utsman meminta air untuk berwudhu. la lalu mencuci
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, lalu berkumur dan menghirup
air ke dalam hidung serta menghembusnya, lalu membasuh muka sebanyak
tiga kali, kemudian membasuh tangan kanan hingga siku-siku sebanyak tiga
kali dan dan membasuh tangan Kiri seperti itu pula, selanjutnya mengusap
kepala, kemudian membasuh kaki kanan hingga mata kaki sebanyak tiga
kali, lalu membasuh kaki kiri seperti itu pula (tiga kali hingga mata kaki).
Setelah itu Utsman berkata: “aku melihat Rasulullah saw. berwudhu seperti
wudhuku ini”.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kketika seseorang
membasuh kedua tangannya-yang kanan dan kiri-dalam berwudhu, hendaklah
seseorang tersebut membasuhnya sampai ke siku.

4) Mengusap Kepala

Maksudnya adalah mengusapkan air ke kepala hingga basah. Bentuk
mengusap. tidak bisa terwujud kecuali dengan menggerakan anggota tubuh yang
dipergunakan untuk mengusap dan menempelkannya pada anggota tubuh yang
diusap."Maka, dengan hanya meletakkan tangan atau jari pada anggota tubuhyang
lain, hal yang sedemikian tidak bisa dikatakan sebagai mengusap.®’ Sebagaimana
Rasulullah saw., menjelaskan tentang cara berwudhu dalam sabdanya.
sle Sl Jots gty 106 o3l 2ho @ 42 W1 25 pole 3 L B e 08y
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Artinya:

Dari Abdullah lbn Yazid lbn ‘Asim ra. pada sifat berwudhu: “Dan
Rasulullah saw., mengusap kepalanya dengan kedua tangannya dari depan
ke belakang dan dari belakang ke depan”.

Berdasarkan penjelasan tata cara wudhu Rasulullah saw. di atas, maka dapat
dipahami bahwa kepala tidaklah dicuci, melainkan cukup diusap saja dengan kedua

tangan yang dimulai dari depan ke belakang dan dari belakang ke depan.

$7Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 43.
38Ab1 Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz I, h. 141.
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5) Membasuh kedua kaki hingga kedua mata kaki

Hal ini berdasarkan pada keterangan hadis mutawatir yang meliputi

perbuatan dan ucapan Rasulullah saw.
1) 25 el J)8G el e T a1 Ui 50 55 106 58 ) A1 a8
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Artinya:

Dari Abdullah Ibn Amrra. Berkata, Rasulullah saw. pernah terlambat dari
rombongan: kami pada saat dalam berpergian dari ‘Mekkah ke Madinah.
Sehingga kami® pun menunggunya, sedangkan waktu Ashar sudah
menjelang. Lantas kami segera berwudhu, dan terpaksa mengusap kaki,
(karena -dikhawatirkan tidak sempat mengerjakan: salat” Ashar). Melihat
tindakan kami, Rasulullah saw. segera menyeru dengan suara yang keras,
“Sungguh celakalah tumit (yang tidak sempurna dibasuh, karena ia akan
dijilat) apinerakal”.

Dari penjelasan hadis di atas, dapat di simpulkan bahwa apabila seseorang

mencuci kaki dalam berwudhu hendaklah ia mencuci kakinya hingga mata kaki,

karena celakalah seseorang yang berwudhu yang mencuci- kaki tetapi tidak

membasahi sampai mata kaki, maka yang tidak basah itu akan dimakan api neraka.

d. Pembatal wudhu

1)
2)
3)
4)

Segala sesuatu yang keluar dari-dua lubang (qubul dan dubur).
Tidur.

Hilangnya akal.

Menyentuh kemaluan dengan tanpa penghalang.*°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, jika seseorang telah

melakukan wudhu tetapi setelah melaksanakannya ternyata ada sesuatu yang keluar

dari qubul atau dubur seperti, buang air kecil dan buang angin yang tidak disengaja,

33Muslim Ibn al-Hajjaj Aba al-Hasan al-Qusyairt al-Naisabiiri, Sakiz Muslim, Juz |, h. 214
40Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 52-53.
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begitupun apabila ia tidur, hilang akal karena mabuk atau sakit, serta menyentuh
kemaluan tanpa adanya penghalang, maka wudhu yang telah dilakukanya menjadi
batal.

2. Mandi Janabah
a. Pengertian mandi

Secara syar’i, mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh atau

menggunakan air yang suci untuk sekucur tubuh dengan tata cara khusus sebagai
bentuk ibadah kepada Allah-Swt.** Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al-
Ma’idah/5: 6.

Terjemahnya:
Dan jika kalian junub, maka bersucilah (mandilah).*?

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mandi wajib merupakan tata cara
ritual yang bersifat ra’abbudi dan bertujuan untuk mensucikan sesorang dari hadas
besar.

b.  Sebab-sebab diwajibkan mandi
1) Keluarnya sperma karena rangsangan syahwat
2) Bertemunya dua kelamin (Jima ")
3) Berhentinya haid dan nifas
4) Meninggal dunia
5) Orang kafir yang memeluk agama Istam (Muallaf)®
c. Tata cara mandi
Adapun tata cara mandi wajib, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu:

4LAbdullah Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, h. 104.
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.
43Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 64-67.
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Artinya:

Dari Maimunah ra., istri Nabi saw., dia berkata, “Saya pernah berada di

dekat Rasulullah ketika beliau mandi junub. Beliau membasuh dua telapak

tangannya sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian beliau -memasukkan
tangannya ke dalam bejana (untuk mengambil air), lalu beliau menuangkan
ke kemaluannya-dan_membersihkannya dengan tangan kiri, kemudian
beliau menyentuhkan tangan kirinya ke-tanah dan. mengggosoknya berkali-
kali, lalu" berwudhu ‘seperti. wudhu untuk ~salat. Kemudian beliau
menuangkan air'ke atas kepalanya sebanyak 3 kali sepenuh telapak tangan.

Lalu 'beliau- membasuh seluruh tubuhnya, “kemudian <bergeser dari

tempatnya, dan-membasuh kedua kakinya. Kemudian saya memberinya

handuk; namun beliau menolak™.

Dari penjelasan hadis Rasulullah saw., di atas dapat disimpulkan bahwa,
tata cara-mandi dimulai dengan menuangkan air ke kedua -tangan, kemudian
membasuh telapak tangan sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian berkumur,
beristinsyaq,-wajah, dan kedua tangan. Kemudian meratakan- air ke kepala dan
membasuh tubuh, kemudian mengibaskan air dengan kedua tangan.

d. Rukun mandi
1) Berniat
2) Membasuh seluruh anggota tubuh?®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, hal yang harus pada rukun

mandi (janabah) adalah memulai dengan niat kemudian membasuh seluruh anggota

tubuh dengan air.

4“Muslim Ibn al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairt al-Naisabiiri, Sakiz Muslim, Juz I, h. 254.
45Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 72-73.
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3. Tayamum
a. Pengertian tayamum
Tayamum menurut bahasa berarti bersengaja atau bermaksud. Sedangkan
kalau ditinjau dari sisi syara’ adalah bersengaja (menempelkan kedua telapak
tangan) pada tanah lantas diusapkan pada wajah dan kedua tangan dengan niat agar
dapat mengerjakan salat dan ibadah yang lain.*® Sebagaimana firman Allah Swit.,
dalam Q.S. al-Nisa/4: 43.
B e G Vs Vi Osii 1 a0 g (s A Bl 1 Y g 0 0
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Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu salat, sedangkan kamu dalam
keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu ucapkan dan jangan
(pula-menghampiri masjid Kketika kamu) dalam keadaan junub, kecuali
sekadar berlalu saja hingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, atau
sedang dalam perjalanan, atau salah seorang di antara kamu kembali dari
tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu
tidak ‘mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik
(suei).Usaplah wajah dan tanganmu ;dengan debu). Sesungguhnya Allah
maha pemaaf lagi maha pengampun.*

Ketika seseorang ingin bersuci dari /adas sedangkan ia berhalangan
menggunakan air, maka tayamum bisa dilakukan sebagai pengganti wudhu atau
mandi, yang tentunya cara yang dilakukan berbeda dengan tata cara wudhu dan
mandi, karena jika kita bertayamum cukup wajah dan tangan sampai siku saja yang
dibasuh dan tentunya media yang digunakan bukan air melainkan debu yang suci.
b. Hal-hal yang membolehkan tayamum

1) Apabila tidak mendapati air, atau terdapat air tetapi tidak cukup

dipergunakan untuk bersuci.

46Sayyid Sabiqg, Fighu al-Sunah, h. 76.

4’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.
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Apabila seseorang mendapati luka (di tubuhnya) atau sedang sakit yang
dikhawatirkan, jika terkena air akan semakin memperparah penyakit atau
memperlambat kesembuhan sakitnya berdasarkan pada kebiasaan atau
saran dokter.

Ketika air sangat dingin dan kemungkinan besar akan berbahaya bila
digunakan dan ia tidak bisa memanaskan air tersebut, meskipun meminta
bantuan kepada orang lain atau tidak mampu untuk masuk ke kamar mandi.
Ketika air berada di dekatnya, tetapi air tidak dapat diambil karena tidak
adanya ketersediaan alat seperti tali dan-timba. Adanya air pada kondisi
seperti ini" dihukumi sama seperti tidak ada. Dengan demikian, dia
diperbolehkan tayamum.

Jika ila membutuhkan air, baik untuk keperluan masa sekarang atau sebagai
persiapan pada masa yang akan datang.

Pada saat seseorang bisa menggunakan air, tetapi khawatir jika waktu salat
habis “apabila wudhu atau mandi terlebih dulu, maka ia diperbolehkan

tayamum dan salat dengan tanpa ada kewajiban untuk mengulangi salat.*®

Tata cara bertayamum

1)
2)
3)
4)
5)

Niat

Membaca basmalah

Menempelkan kedua telapak tangan ke tanah (debu) yang suci
Meniup kedua telapak tangan

Mengusap wajah dan kedua tangan sampai pergelangan tangan.*

48Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 77-79.
49Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunah, h. 79.



BAB IV

KAIDAH MA LA YUMKINU AL-IHTIRAZU ‘AN MULABASATIHI
MA’FUWWUN ‘ANHU DALAM FIKIH TAHARAH

A. Najis-Najis Yang dimaafkan

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali seorang Muslim bersinggungan
dengan barang-barang yang teranggap dalam fikih sebagai barang najis, hal mana
apabila barang najis ini- mengenai sesuatu yang dikenakannya akan berakibat
hukum yang tidak sepele. Batalnya salat dan menjadi-najisnya air yang sebelumnya
suci adalah sebagian dari akibat terkenanya barang najis. Maka berhati-hati dari
najis yang sangat diperintahkan oleh agama.

Asalnya najis itu mesti dihilangkan dan kita diperintankan untuk
menjauhkan-diri darinya dalam segala keadaan. Kita diperintahkan juga untuk
menghindarinajis karena merupakan syarat sah salat, baik dihindarkan pada badan,
pakaian, dan-tempat. Namun, syariat memberikan keringanan pada sebagian najis
dimaafkan karena sulit untuk dihilangkan atau dihindari. Ini merupakan kemudahan
syariat_Islam bagi umatnya, mengangkat kesulitan pada hamba-Nya.! Beberapa
bentuk najis yang dimaafkan adalah:

1. Percikan kencing yang sedikit (yang sulit dihindari) baik yang terkena
badan, pakaian, atau suatu tempat.

2. Sedikit dari darah dan muntah; kecuali jika itu atas kesengajaan manusia,
maka tidak dimaafkan. Sebagaimana dimaafkan pula darah luka dan
nanahnya walaupun banyak, dengan syarat itu keluar dengan sendirinya

bukan disengaja.

Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad Fi al-Figh al-Syafi 7, Juz | (Cet. I1l; Damaskus: Dar
al-Qalam, 1432 H/2011 M), h. 48.

48
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3. Kencing hewan dan kotorannya yang terkena biji-bijian ketika hewan
tersebut menginjaknya; begitu pula kotoran ternak dan kencingnya ketika
susunya diperah selama tidak banyak yang dapat merubah air susunya; atau
najis dari hewan yang diperah yang jatuh pada susu ketika diperah.

4. Kotoran ikan selama tidak merubah air; kotoran burung di tempat yang
sering disinggahinya karena sulit dihindari.

5. Darah yang terkena pakaian jagal; namun kalau darah tersebut banyak
tidakhlah dimaafkan.-Begitu pula yang dimaafkan adalah darah yang
menempel pada daging.

6. Mulut bayi yang tercampur dengan muntahannya Ketika dia disusukan oleh
ibunya.

7. Lumpur di jalan yang terkena pakaian seseorang walaupun yakin di situ
terdapat najis, karena sulit dihindari sehingga dimaafkan.

8. '‘Bangkai dari hewan yang darahnya tidak mengalir yang jatuh pada cairan
seperti_lalat, nyamuk, semut dengan syarat jatuh dengan sendirinya, tidak
sampai-merubah cairan tersebut.? Sebagaimana sabda Nabi saw.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, “Jika seekor lalat jatuh di
tempat minum salah seorang di antara kalian, maka celupkanlah seluruh

bagian lalat tersebut. Lalu buanglah lalat tadi. Karena di salah satu sayapnya
terdapat penawar dan sayap lainnya adalah racun”. (H.R. Bukhari)

Namun hal ini oleh sebagian orang sangat terlalu berlebihan dalam
menjauhi najis, sehingga menjadikan hidup sangat sempit dihantui oleh was-was

yang berlebihan, ada yang istinja’ terlalu lama, berwudhu dengan air yang terlalu

2Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad Fi al-Figh al-Syafi 7, Juz 1, h. 48-49.

3Ab1 Abdillah Muhammad lbn Isma’il al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz V, (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1994 M), h. 2.180.
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banyak, mengulangi niat berkali-kali, dan lain-lain. Adapun di sisi lain ada yang
terlalu memudah-mudahkan urusan najis ini, tidak ada kehati-hatiannya dalam
beribadah.

Para mazhab juga menyebutkan najis-najis yang dimaafkan dan kadar najis
yang dimaafkan, di antaranya:

1. Mazhab Hanafiah

Mazhab ini mengelompokkan jenis-jenis najis yang dimaafkan berdasarkan

jenis najisnya yang kadarnya sedikit, yaitu:
a. - Najis Mughallazah

Abt Ja’far al-Tahawi dari mazhab Hanafiah mengatakan:
e BAE I 5t 03 ShasEl 5T a5 = HESURS Jadl oF 3 8y

Ui oE 4 SI n ET sd

Artinya:

Apabila pada pakaian orang yang salat ada darah, atau nanah, atau muntah,
atau kotoran besar, atau kencing, atau yang serupa dengan itu dari benda-
benda yang najis lebih besar dari koin dirham, maka tidak diperbolehkan dia
mengerjakan salat.

Kemudian dijelaskan dengan rinci dalam mazhab ini tentang ukuran najis
yang masih dimaafkan adalah jika jenis najisnya adalah najis mughallazah yang
kering, maka ditolerir adalah sebesar uang satu dirham, bila ditimbang beratnya
sekitar.3,17 gram.®

Adapun untuk najis yang basah tidak boleh lebih dari satu genggam tangan.

Dalilnya adalah perkataan Umar ra.

4Ahmad Ibn AlT Abii Bakar al-Razi al-Jasast al-Hanaft, Syark Mukhtasar al-Tazawr, Juz 11
(Cet. I; t.t.p.: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 1431 H/2010 M), h. 32.

SWahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz I (Cet. IV; Siriah:
Dar al-Fikr), h. 322.
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Artinya:
Apabila benda najis itu seukuran dengan kuku tanganku, maka tidak
menjadi penghalang untuk melakukan salat hingga melebihi dari ukurannya,

dan sesungguhnya kuku Umar hampir seukuran dengan telapak tangan
kami.

Menurut mazhab ini, sekalipun kadar najis jenis ini sedikit dan dimaafkan,
makruh salatnya seseorang yang ada najis tersebut. Tapi tidak sampai membatalkan
salatnya kecuali jika kadarnya‘'sudah mencapai satu dirham maka salatnya makruh
yang mendekati haram.

b. Najis Mukhaffafah

Jika jenisnya adalah najis ringan atau mukhaffafah dan sampai seperempat
pakaian maka dilarang seseorang salat menggunakan pakaian tersebut. Dalam kitab
al-Ikhtiyar li ta’[ft al-Mukhtar dikatakan:

o a s O 5 i
Artinya:

Dan yang terlarang dari najis yang ringan adalah sampai seperempat
pakaian.

Ini bermakna bahwa jika najis ringan tersebut kurang dari seperempat
pakaian maka masih boleh melanjutkan salat, sementara jika sudah sampai kepada
seperempat sudah masuk kepada larangan. Namun, meskipun batas minimal
tersebut ditolerir untuk mendirikan salat, dalam mazhab ini mengenakan pakaian
tersebut untuk salat dihukumi makruh yang mendekati haram. Maka harus
diusahakan untuk dibersihkan terlebih dahulu atau menggantinya dengan pakaian

yang suci. Adapun contohnya adalah kotoran burung yang tidak dapat dimakan

5Abdullah Ibn Mahmad lbn Maudiad al-Masilt al-Hanafi, al-Ikhtiyar Li Ta Iil al-Mukhtar,
Juz | (Cet. Beirut: Matba’ah al-Halbi, 1356 H/1937 M), h. 31.

"Abdullah Ibn Mahmad lbn Maudiad al-Msilt al-Hanafi, al-Ikhtiyar Li Ta Iil al-Mukhtar,
Juz I, h. 31.
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dagingnya, kadarnya sedikit juga dimaafkan, sedangkan kotoran burung yang dapat
dimakan dagingnya menurut ulama mazhab ini adalah suci.
2. Mazhab Maliki
Dikatakan dalam mazhab ini:
bl i oo i e s e B B0 A8 i e
Artinya:

Dimaafkan dari najis dengan ukuran dirham baghlz, sama halnya najis itu
berupa darah, muntah, nanah, atau najis lainnya.

Adapun yang. dimaksud dengan dirham.yakni dirham bighali yang
dimaksud oleh imam Malik adalah bagian yang ada di telapak kaki keledai.®
Berdasarkan ‘uraian di atas dapat disimpukan bahwa-ukuran najis yang masih
dimaafkan adalah yang seukuran titik hitam pada telapak kaki-keledai dan bila
melebihi ukuran tersebut sudah diharamkan untuk mengenakannya saat salat.

Namun dalam keterangan yang lebih rinci, bahwa dalam-mazhab ini yang
ditolerir_hanyalah najis berupa darah, nanah, muntah, dan sejenisnya.'® Dalam
mazhab ini juga dimaafkan segala jenis najis yang susah untuk dihindari ketika
menuju masjid untuk salat dan mulai memasuki masjid. Tbnu Rusyd dari ulama
Malikiyah dalam kitabnya bidayatu al-Mujtahid wa nihayatu al-Mugtasid
menekankan bahwa, sedikit atau banyaknya najis hukumnya adalah sama, kecuali
darah dan sejenisnya.** Adapun macam-macam najis yang dimaafkan dalam
mazhab ini adalah sadas yang terjadi dengan sendirinya seperti air kencing, air

madzi, air mani, dan kotoran yang mengalir keluar dari lubang dubur dengan

8Al-Hajjah Kaukab ‘Abid, Figh al- ‘Ibadar ‘Ala al-Madzhab al-Maliki (Cet. I; Damaskus:
Matba’ah al-Insya, 1406 H/1986 M), h. 135.

9Syamsuddin Abia Abdillah Muhammad Ibn Muhammad Ibn Abdurrahman al-Turabilist
al-Maghribi, Muwahib al-Jalil Fz Syars Mukhtasar Khalil, Juz | (Cet. Ill; Dar al-Fikr, 1412 H/1992
M), h. 147.

Owahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 323.

“Muhammad lbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Juz I (Cet. I; Mesir; Dar al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 88.
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sendirinya. Najis-najis ini dimaafkan jika mengenai badan, pakaian, atau tempat,
tidak wajib membasuhnya karena darurat dan susah dihindari meskipun sekali
dalam sehari adalah cukup.
3. Mazhab Syafi’i
Golongan mazhab ini sedikit lebih ketat dari pada mazhab yang lain, secara
garis besar tidak ada najis yang dimaafkan menurut mereka, kecuali najis yang
memang tidak bisa dilihat oleh penglihatan normal kita. Maka dikatakan:
P 52 sy sl gl antad s 2 B 50 R Y b
Artinya:
Adapun-apa-apa yang tidak terlihat oleh penglihatan maka dimaafkan,
meskipun itu adalah najis yang mughallazah karena hal tersebut susah untuk
dihimari
Kemudian ditegaskan juga oleh imam Ibnu Hajar al-Haitami, beliau mengatakan:
Bl 05 Ofs st Sl S Y b
Artinya;

Apa-apa yang tidak terlihat, maka-tidak menajiskan _meskipun itu najis
mughallazah.

Selebihnya pada darah, nanah, darah bisul, kudis, darah jerawat, bekas darah
bekam, dan darah Binatang yang tidak mengalir dimaafkan pada kadar yang sedikit.
Kemudian sedikitnya itu dikembalikan kepada adat yang berlaku di masyarakat. 4

Imam al-Syaft’t di dalam kitabnya al-Umm mengatakan bahwa standar
sedikit yang dimaafkan adalah kadar yang menurut adat sedikit. Adapun contohnya
adalah asap danuap yang mengandung najis yang mengenai makanan atau pakaian,
debu kering yang bercampur dengan najis, kotoran binatang yang dimanfaatkan

oleh orang, serta susu dan madu yang terkena najis pada saat mengambilnya.

L2gyamsuddin Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-Syarbint al-Syafi’1, al-lgna’ Fr Halli
Alfaz Abz Syuja’, Juz | (Beirat: Dar al-Fikr), h. 91.

BAhmad Ibn Muhammad Ibn AlT Ibn Hajar al-Haitam1, Tuifatul Muktaj Fi Syarhk al-
Minhaj, Juz 11 (Beirat: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1357 H/1983 M), h. 135.

4wahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 326.
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Begitu juga dengan tanah yang diragukan apakah telah terkena najis
mughallazah atau tidak, maka dihukumi sebagaimana hukum asalnya yaitu suci dan
bisa digunakan untuk salat. Adapun dalil yang digunakan pada mazhab ini adalah
keumuman redaksi dalam Al-Qur’an tentang kemudahan bagi umat Islam, dan
kemudahan itu diraih dengan kapasitas kemampuan yang maksimal.

4. Mazhab Hanbali

Dalam Mazhab ini justru tidak ada maaf sama sekali, baik sedikit atau
banyaknya najis dianggap sama, meskipun itu seperti-najis yang melekat pada kaki
lalat dan sejenisnya, dikatakan dalam mazhab ini:

BN SR E TR s e s
Artinya:

Dan tidak dimaafkan dari najis yang sedikit, meskipun tidak diketahui oleh
indera.

Mazhab-ini berdalil dengan keumuman dalil, yaitu firman Allah-Swt. Q.S. al-
Muddassir/74: 4.

Terjemahnya:
Dan pakaianmu maka sucikanlah.®

Namun, para ulama mazhab ini juga berpendapat seperti halnya para ulama
fikih lainnya, memberi pengecualian jenis najis yang keberadaanya dimaafkan, dan
sah salat seseorang yang terkena najis tersebut tanpa perlu selalu membersihkannya,
yaitu najis yang sangat sulit untuk dihindari.

Adapun contohnya adalah darah yang sedikit dan sejenisnya serta muntahan
yang sedikit maka dimaafkan selama tidak bercampur dengan cairan, minuman,

atau makanan, seperti halnya dengan pendapat para imam yang lain. Maka orang

BMansiir 1bn Yanus lbn Salahuddin Ibn Hasan Ibn Idris al-Bahiiti, Kasyaful Qina’ ‘an
Mutun al-Igna’, Juz I (Cet; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th.), h. 190.

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Surabaya: Pustaka lajnah,
2019 M), h. 575.
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yang salat dengan pakaian berdarah yang kadarnya sedikit dan itu hanya setitik,

maka masih dimaafkan oleh mazhab ini. Kemudian ditolerir juga dalam mazhab ini

percikan yang sedikit dari kencing orang yang menderita beser, karena tingkat

kesulitan yang dialaminya.'’

Selain dari empat mazhab di atas, ada juga beberapa contoh najis yang sulit

dihindari dan dimaafkan (najis ma 'fu) oleh syariat yang disebutkan oleh para ulama,

di antara ulama yang menyebutkan adalah al-Faqih Mustafa Abdunnabi, beliau

menyebutkan beberapa najis yang ditolerir (dimaafkan) di antaranya:

1.

Darah yang sedikit, baik darah manusia atau darah-hewan lainnya selain
darah anjing dan babi.

Darah-dan nanah luka, sekalipun banyak. Dengan syarat-darah dan nanah
itu. memang berasal dari dirinya sendiri, bukan karena perbuatannya dan
tidak melewati tempat luka tersebut.

Darah bisul atau cacar

Percikan kencing yang tidak tampak oleh mata normal yang mengenai
pakaian atau badan.

Kotoran dan kencing hewan ternak yang mengenai susu ketika memerahnya
dengan syarat tidak banyak sehingga menjadikan susu berubah. Dan
dimaafkan kelenjar susu yang bernajis dari hewan yang diperah susunya jika
jatuh ke susu ketika diperah.

Kotoran ikan, kecuali kalau air itu berubah.

Darah yang ada pada daging.

Mulut bayi yang terkena najis dengan sebab muntah, apabila dia menghisap
puting susu ibunya.

Saluran atau talang air yang di duga najis.

"Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 330.
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10. Buah zaitun yang dicelupkan atau direndam pada air najis, maka cukup

mencuci bagian luarnya saja.®

Syekh Nawawi Banten juga menyebutkan dalam kitabnya Kasyifatu al-saja

beberapa najis yang dimaafkan dalam air, di antaranya:

1.

Bangkai yang tidak mengalirkan darah (sekiranya ketika disobek jasadnya,
seperti; lalat, kecoa, dan lain-lain).

Najis yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata biasa, sekiranya najis
tersebut tidak terlihat-setelah berusaha melihatnya, meskipun najis tersebut
adalah najis mughalazah, misalnya ada lalat hinggap di atas najis yang
basah, kemudian lalat itu jatuh ke dalam air sedikit-atau benda cair, maka
air sedikit atau benda cair tersebut tidak najis meskipun pada kaki lalat itu
ada najis yang tidak dapat terlihat oleh mata.

Najis yang berada di alat kelamin hewan yang suci selain-milik anak Adam.
Kotoran ikan yang tidak sampai-merubah sifat-sifat air (rasa, bau, dan
warna) dengan tidak dijatuhkan secara sengaja.

Bahan sarang lebah madu yang berasal dari kotoran sapi dan muntahan unta.
Disamakan dengan sarang lebah ini adalah mulut binatang, seperti anak sapi
dan kambing, ketika disuapi oleh induknya.

Mulut anak laki-laki kecil (sab7) yang terkena najis, kemudian ia pergi dan
dimungkinkan sudah suci, seperti mulut kucing, maka tidak menajiskan air
sedikit.

Kotoran burung yang berada di air meskipun itu bukanlah termasuk burung-
burung air dan kotoran tikus dimana keduanya biasa mengenai air sedikit.

Kotoran kambing yang jatuh ke dalam susu ketika diperah.

18Sanad Media, “51 Jenis Najis Ma'fu Anhu (Najis yang ditolerir) dalam Mazhab Syafi’i”,

Situs Resmi Sanad Media. https://www.sanadmedia.com/post/ (23 Juni 2023).


https://www.sanadmedia.com/post/51-jenis-najis-mafu-anhu-najis-yang-ditolerir-dalam-mazhab-syafii
https://www.sanadmedia.com/post/51-jenis-najis-mafu-anhu-najis-yang-ditolerir-dalam-mazhab-syafii
https://www.sanadmedia.com/post/
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9. Najis yang masih tetap berada di perut kecil binatang memamah biah, yaitu
najis yang sulit dibersihkan.

10. Najis sedikit yang berasal dari asap najis meskipun najis mughalazah,
maksudnya asap yang naik dari najis akibat bakaran api.

11. Rambut atau bulu sedikit yang terlepas dari binatang yang tidak halal
dimakan selain binatang mughalazah, dan bulu banyak yang berasal dari
binatang tunggangan dan tukang potong bulu kambing.

12. Darah yang masih ada pada daging dan tulang yang darah tersebut tidak
bercampur dengan-yang lain, seperti; ada _kambing -disembelih, kemudian
dagingnya 'di potong- potong, kemudian masih ada sisa-sisa darah pada
daging, berbeda apabila darah sudah bercampur dengan yang lain maka
tidak dima 'fu, seperti yang dilakukan pada sapi yang disembelih di tempat
penjagalan yang biasa digunakan sebagai tempat menyembelih, kemudian
daging sapi itu dituangi air guna menghilangkan darahnya, maka darah yang
tersisa_pada daging dihukumi tidak ma fu meskipun darah yang tersisa
adalah sedikit karena sudah tercampur dengan yang lainnya, yaitu air.*°
Berdasarkan penjelasan para ulama di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

najis yang dimaafkan dibagi menjadi lima jenis di antaranya percikan air kencing
yang sedikit dan sulit dilihat oleh mata, darah, nanah, dan sejenisnya dalam kadar
yang sedikit, kotoran binatang yang menempel pada biji-bijian ketika diolah untuk
komsumsi, muntahan bayi, serta bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir.

B. Implementasi Kaidah Ma La Yumkinu Al-lAtirazu ‘an Mulabasatihi

Ma’fuwwun ‘anhu Dalam Fikih Taharah
Salah satu karakteristik hukum Islam adalah bersifat universal. Dikatakan

demikian karena hukum Islam mampu menjawab perubahan dan perkembangan

Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Jawi al-bintant al-Syafi’1, Kasyifatu al-Saja (Cet. I;
Dar Ibnu Hazm, 1432 H/2011 M), h. 91-92.
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zaman. Figih Islam yang merupakan bagian dari representasi hukum Islam
mempunyai beberapa pokok dan kaidah kulliyah syar iyah, kaidah yang mencakup
maksud-maksud syara’ atau tujuan hukum, di antaranya adalah al-Taisir wa raf’u
al-Haraj. Dengan pokok dan kaidah tersebut mujtahid dapat melaksanakan istinbat
hukum terhadap masalah cabang atau juz .

Berdasarkan kaidah ma la yumkinu al-litirazu  ‘an  mulabasatihi
ma fuwwun ‘anhu yang bermakna sesuatu yang tidak mungkin bisa terhindar
darinya, maka hal itu dimaafkan. Maka syariat Islam_tidak mentaklifkan kepada
manusia sesuatu yang tidak mampu dilakukan oleh mereka dan sesuatu yang boleh
menjatuhkan mereka ke dalam kesusahan atau dengan Sesuatu yang tidak
bertepatan dan serasi dengan naluri serta tabiat mereka. Sebagaimana firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 286.
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Terjemahnya:

Allah tidak® membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajitkan) yang diusahakannya
dan ia_mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganiah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir".*°

Islam memberikan aturan-aturan yang jelas mengenai bagaimana seorang
muslim menjalani hidup. Demikian juga dalam hal kebersihan, Islam memberikan

aturan-aturan yang jelas mengenai cara membersihkan kotoran yaitu dengan bersuci

2Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.
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(raharah). Najis merupakan salah satu kotoran yang bersinggungan dengan

manusia, di antara najis tersebut ada najis yang dimaafkan.

Pada suatu kondisi tertentu manusia bersinggungan dengan najis yang
sangat sulit baginya untuk terhindar darinya. Seperti darah, nanah, muntah, dan
sejenisnya dalam kadar yang sedikit yang melekat pada badan atau pakaian. Maka
hal tersebut dimaafkan, karena sulit untuk terhindar darinya. Perlu kita pahami juga
bahwa ada beberapa keadaan atau kondisi yang ditentukan syariat sebagai sebab
dimaafkannya najis, di antaranya adalah:

1. Masyaqqah (kesulitan) terbagi menjadi tiga bagian:

a. Masyaggah tingkatnya tinggi, maka ia diangkat atau dimaafkan seluruhnya
karena 1a berbahaya, seperti jika bersuci dari hadas dan -najis yang dapat
menghilangkan jiwa dan sebagian anggota tubuh.

b. Masyaggah yang tingkatnya rendah, maka dia tidak dimaafkan seluruhnya,
seperti bersuci dari hadas dan najis menggunakan air yang dingin ketika musim
dingin.

c. Masyaggah yang tercampur antara masyaggah yang tingkatnya tinggi dan
tingkatnya rendah maka padanya terdapat perbedaan pendapat. Jika ia masuk
ke dalam tingkatannya tinggi maka ia berpengaruh pada penjatuhan hukum,
akan tetapi apabila ia masuk ke dalam tingkatan yang rendah maka ia tidak
berpengaruh pada penjatuhan hukum.

2. ‘Umumul balwa, dalam hal ini para fukaha membagi antara najis yang berat
dan najis yang ringan, mereka memaafkan najis yang berat karena
banyaknya kesulitan, dan tidak memaafkan najis yang ringan karena tingkat
kesulitannya sedikit. Maksud dari ‘umumul balwa adalah banyaknya orang

yang tertimpa hal tersebut di kalangan manusia secara umum. Misalnya,
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keberadaan darah ataupun nanah yang keluar dari jerawat ataupun bisul,
maka hal itu dimaafkan. Karena banyaknya manusia tertimpa hal tersebut.
3. Sulit untuk dihindari, bermakna suatu najis yang melekat dan sering
bersinggungan dengan manusia sehingga seorang muslim sulit untuk
menjauhinya. 2
Dari uraian di atas dapat ditemukan bahwa ada beberapa keadaan atau sebab
dimaafkannya najis, di antaranya adanya masyaqgah (kesulitan), ‘wumumul balwa
(banyaknya manusia tertimpa-hal tersebut), dan sesuatu yang sulit untuk dihindari.
Berdasarkan penjelasan di atas kaidah -ma la yumkinu al-Ihtirazu ‘an
mulabasatihi. ma fuwwun ‘anhu dapat memberikan-keringanan kepada umat
muslim mengenai suatu kondisi tertentu. Karena manusia sering bersinggungan
dengannya yang sangat sulit baginya untuk terhindar darinya, maka perkara tersebut
dimaafkan. Seperti sahnya puasa seseorang jika menelan sisa air yang ada pada
mulut setelah berkumur-kumur. Demikian halnya pada taharah lebih khususnya
pada pembahasan najis yaitu jika ada sisa darah, muntah, nanah, dan sejenisnya

yang melekat pada pakaian dan badan maka hal tersebut dimaafkan.

2L Abdulmajid Mahmad Salahin, Azkamu al-Najasat Fi al-Figh al-Islami, Juz 11 (Cet. I;
Jeddah: Dar al-Jam1’ 1i al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1412 H/1991 M), h. 548-549.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan:

1. Konsep kaidah fikih menurut para ulama adalah kumpulan prinsip-prinsip
umum dalam fikih Islam yang merangkum hukum-hukum syar’i terhadap
permasalahan yang tercakup di dalamnya. Adapun pada kaidah ma la
yumkinu al-14tirazu, ‘an mulabasatihi-ma’fuwwun ‘anhu, kaidah bertujuan
memberikan kemudahan kepada manusia agar tidak berlebihan dalam
menyikapi hal tersebut, seperti halnya dalam raharah ada najis-najis yang
dimaafkan yaitu najis yang sering bersinggungan dengan manusia dan sulit
untuk. 'terhidar darinya -contohnya- adalah darah, nanah,-muntah, dan
sejenisnya yang melekat pada badan dan pakaian.

2. Berdasarkan kaidah ma la yumkinu al-litirazu ‘an mulabasatihi ma fuwwun
‘anhu, maka suatu najis dapat dimaafkan jika najis tersebut merupakan
sesuatu yang sering bersinggungan dengan manusia yang sulit untuk
dihilangkan atau dihindari. Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini,
menurut mazhab hanafi kadar najis yang dimaafkan adalah sebesar uang
satu dirham atau sekitar 3,17 gram, adapun menurut mazhab Syafi’i najis
yang dimaafkan adalah najis yang tidak terlihat oleh mata meskipun itu najis
mughallazah. Sedangkan menurut mazhab Hanbali dan Maliki sedikit atau
banyaknya najis hukumnya adalah sama kecuali darah yang sedikit dan
sejenisnya. Adapun syarat untuk dimaafkannya najis ada tiga yaitu, adanya
kesulitan (masyaqgah), banyaknya orang tertimpa hal tersebut (‘umumul

balwa), dan merupakan sesuatu yang sulit untuk terhindar darinya.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dilihat implikasi secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoretis

a. Dalam permasalah ini, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama.
Khususnya dalam penelitian ini terkait tentang taharah yaitu pada perkara najis
yang dimaafkan, sebagian ulama mengatakan sedikit atau banyaknya najis
maka hukumnya sama yaitu tidak dimaafkan, kecuali darah dan sejenisnya.

b. Bagi masyarakat yang ingin beribadah lalu ia khawatir-najis yang sulit untuk
dihindarinya; maka sebaiknya tidak berlebihan dalam menyikapi hal tersebut
sehingga menjadikan hidupnya sangat sempit dengan dihantui oleh rasa was-
was yang berlebihan, karena pada dasarnya syariat yang Allah Swt. turunkan
tujuannya untuk memberikan kemudahan kepada hamba-hambanya.

2. ‘Implikasi Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para pembaca secara
umum yang bergelut di bidang fikih taharah, khususnya dalam ranah tentang
najis-najis yang dimaafkan (ma fir). Juga harapan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan analisis yang lebih baik dan mengembangkan penelitian ini
sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada kaum muslimin secara
umum dan harapan besar pula agar penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah
bagi internal Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar,
khususnya bagi mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab yang

mengkaji tentang fikih taharah.
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